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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu lebih terfokus lagi setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan mutu pendidikan di setiap jenis dan jenjang pendidikan.

 Sebagaimana yang terdapat dalam undang–undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB 1 (1) “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Selanjutnya Drs. M. Ngalim Purwanto juga mengemukakan Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalampergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembanga jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.

Kenyataan  yang ada di sekolah adalah sering ditemui sejumlah siswa atau peserta didik yang secara potensial diharapkan dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi, namun ternyata hasil prestasi belajarnya biasa saja bahkan kadang-kadang terjadi lebih rendah bila dibanding dengan prestasi belajar dari kelompoknya. Keadaan itu dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: pelajaran yang tidak disukai, guru yang otoriter dan metode  serta model pembelajaran yang monoton.

Metode dan model pembelajaran yang monoton menyebabkan proses belajar berpusat pada guru, dan seringnya rasa malu siswa yang muncul untuk melakukan komunikasi dengan guru, membuat kondisi kelas menjadi pasif dan berpulang pada rendahnya kreativitas belajarnya. Dan  berhasilnya suatu proses pendidikan tidak hanya tergantung pada gurunya saja, sebagaimana yang umum digunakan dimana–mana sekarang ini, guru hanya ceramah, memberi contoh soal, lalu memberi soal–soal untuk latihan. Melainkan harus mengikutsertakan peserta didik secara aktif guna mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya. 

Hal tersebut hampir sama dengan yang terjadi di MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Siswa pada sekolah tersebut mengalami kebosanan pada saat diajar oleh gurunya. Banyak siswa yang ngobrol-ngobrol sendiri dengan siswa lain, bermain dengan teman sebangku, menggambar, dan lain-lain pada saat guru sedang melangsungkan kegiatan pembelajaran. Terutama pada mata pelajaran matematika, karena sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan membosankan.selain itu guru hanya menggunakan model pembelajaran yang monoton yaitu ceramah. Dan khususnya pada materi pokok segitiga, kreatifitas belajar siswa sangatlah rendah. Hal ini dilihat dari pada saat siswa disuruh untuk mengerjakan soal, siswa hanya bergantung pada jawaban yang diperoleh dari gurunya. Karena siswa tidak dituntut untuk belajar mandiri, padahal dengan belajar mandiri ini nanti siswa mampu untuk mengembangkan kreativitasnya. Oleh karena hal tersebut maka guru haruslah dapat menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi dan model pembelajaran tersebut harus efektif dan efisien sesuai materinya sehingga dapat meningkatkan kreativitas belajarnya.

Model pembelajaran Problem Posing merupakan suatu model pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik mengajukan soal sendiri melalui belajar soal secara mandiri. Model ini dapat dikembangkan oleh guru dengan memberikan pengarahan kepada peserta didik bahwa peserta didik dapat mengajukan soal–soal sendiri dan mengerjakannya. Soal yang telah disusun dapat diajukan sebagai bahan diskusi bersama teman sekelompoknya dan hasil yang telah dikerjakan dapat dijadikan sebagai kunci jawaban dari soal–soal yang telah diajukan tersebut. Apabila menemukan permasalahan di dalam menyelesaikan soal tersebut dapat ditanyakan pada guru pengajar dan dibahas kembali didalam kelas secara bersama agar memperoleh penyelesaiannya. 

Silver dalam Silver dan Cai memberikan istilah pengajuan soal (problem posing) diaplikasikan pada tiga bentuk aktifitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu:

a. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaotu seorang siswa membuat soal dari situasi yang diadakan.

b. Pengajuan didalam solusi (within-solution posing) yaitu seorang siswa merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan

c. Pengajuan setelah solusi (post solution posing) yaitu seorang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru.
Peneliti menggunakan problem posing ini dikarenakan, siswa dituntut untuk mengajukan permasalahan (soal) yang bervariasi. Bervariasinya soal merupakan salah satu bentuk kekreativan siswa dalam belajar. Dan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem posing bisa meningkatkan kreativitas belajar siswa, dan tidak hanya kreativitas belajar saja yang dapat  ditingkatkan melainkan dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, pemahaman dan lain sebagainya, seperti  penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh:

1. Usmanto menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yakni rata-rata 6,25 (Tahun Pelajaran 2004/2005) dan 5,83 (tahun Pelajaran 2005/2006) menjadi 7,18 (Tahun Pelajaran 2006/2007).
 
2. Rina Nur Hidayati membuktikan bahwa: pembelajaran dengan strategi problem posing pokok bahasan ekosistem dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VII E Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2007/2008. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata post tes 1 (67,69) yang menunjukkan adanya peningkatan disbanding nilai awal (55,90), kemudian rata-rata hasil belajar post tes II (71,03) menunujkkan adanya peningkatan dibanding hasil post tes 1 (67,69), dan hasil belajar post tes III lebih meningkat dengan mencapai rata-rata sebesar 74,62.
 
3. Dewi Mahabbah Intan menunjukkkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem posing tipe post solution posing lebih efektif dari pembelajaran yang biasa dilakukan guru (konvensional).

4. Dunlap menjelaskan bahwa pengajuan masalah sedikit berbeda dengan pemecahan masalah, tetapi masih merupakan suatu alat valid untuk mengajarka berfikir matematis. Moses membicarakan berbagai cara yang dapat mendorong berfikir kreatif siswa menggunakan pengjuan masalah. Pertama, memodifikasi masalah-masalah dari buku teks. Kedua, menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai jawaban ganda. Masalah yang hanya mempunyai jawaban tunggal tidak mendorong berfikir matematika dengan kreatif, siswa menerapkan algoritma yang sudah diketahui.
       
Dengan adanya penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneiti diatas sebagai contohnya memang terbukti bahwa model pembelajaran problem posing  memiliki kelebihan, diantaranya : dapat meningkatkan kreativitas siswa, siswa dapat  belajar mandiri, dapat meningkatkan cara berfikir siswa yang kritis dan matematis.

Kemampuan menerapkan dan kekreatifan serta terampil dalam matematika akan lebih terlihat dan terlatih jika siswa telah masuk pada materi segitiga, karena segitiga merupakan bangun datar yang berbeda dengan bangun datar lainnya. Perbedaan itu salah satunya terdapat pada sudut-sudut istimewa yang dimiliki segitiga.
Sesuai latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Usaha Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Materi Segitiga dengan Model Pembelajaran Problem Posing pada Siswa Kelas VII-C MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung 2010/2011”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan masalah penelitian, yaitu: “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Posing yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan materi pokok segitiga pada siswa kelas VII-C MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011?”
C. Tujuan Penelitian
Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian, adalah: “Untuk mendiskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Posing yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan materi pokok segitiga pada siswa kelas VII-C MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011?”
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Jika model pembelajaran Problem Posing diterapkan dengan baik pada materi segitiga, maka akan meningkatkan kreativitas belajar siswa VII-C MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011”.
E. Manfaat Hasil Penelitian

Dari pelaksanaan penelitian ini, maka diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
1. Bagi peneliti.

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam mengajar dengan menggunakan model pembelajaran problem posing serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi siswa

Siswa merasa proses pembelajarannya  dengan menggunakan model pembelajaran problem posing lebih menyenangkan karena merupakan model pembelajaran baru.

3. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan  dan pertimbangan dalam merencanakan serta melaksanakan suatu model pembelajaran yang efektif  dan efisian dikelas, guna meningkatkan proses pembelajaran siswa. Sehingga model pembelajaran problem posing dapat diterapkan untuk pembelajaran selanjutnya.

4. Bagi kepala sekolah

Model pembelajaran problem posing dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan pengelolaan pembelajaran untuk kegiatan selanjutnya.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar

Belajar  merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-potensinya yang dibawa sejak lahir. Aktualisasi potensi ini sangat berguna bagi manusia untuk dapat menyesuaikan diri demi pemenuhan kebutuhannya. Kegiatan belajar dapat berlangsung dimana-mana, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Belajar yang berada di sekolah bersifat formal, artinya semua komponen yang terlibat didalamnya terencana secara sistematis.

Pengertian belajar sangat beraneka ragam. Para ahli mengemukakan dalam pengertian  yang berbeda-beda, seperti: 

a). Morgan berpendapat bahwa, belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

b) Menurut Sudjana belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimanya, dan aspek lainnya yang ada pada individu.

c)  Menurut Skinner belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun.
 

d) Menurut Gagne merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar, orang memiliki ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Dan belajar itu memiliki tiga komponen penting, yaitu: kondisi eksternal, kondisi internal dan hasil belajar.

e)  Menurut Clifford T. Morgan belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yang merupakan hasil pengalaman dan perubahan tersebut menyebabkan orang menghadapi situasi selanjutnya dengan cara yang berbeda.

f) Sedangkan Santosa berpendapat bahwa belajar adalah sebagai proses untuk memiliki pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini, belajar mengandalkan 2 hal, yaitu proses dan hasil (out come) atau manifestasi (eksternal). Proses diartikan sebagai perubahan internal dalam diri individu (ini tidak dapat diukur) dan sebetulnya perubahan internal inilah yang merupakan inti dari kegiatan belajar. Sedangkan perbuatan (performance) merupakan hasil yang dicoba diukur untuk dilihat atau merupakan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan ukuran tertentu.

g) Hamalik mengemukakan kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk yang hidup, mulai dari bentuk kehidupan yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Efektifitas kegiatan belajar tersebut bergantung pada tingkat kerumitan jenis kehidupannya.

Sedangkan menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang barusebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi anntara stimulus dan respon. Dari definisi belajar tersebut maka menurut Thorndike perrubahan tingkah laku akibat dari kegiatan belajar atu dapat berujud kongkrit yaitu yang dapat diamati, atau tidak kongkrit yaitu yang tidak dapat diamati.

Menuurut Watson, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud hanya berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observable) dan dapat diukur.

Dari pengertian yang dikemukakan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, belajar adalah:

1. merupakan suatu proses yang aktif, yaitu belajar merupakan proses merealisasi terhadap situasi yang ada disekitar.

2. adannya perubahan tingkah laku dari seseorang individu yang diharapkan, yaitu tingkah laku yang lebih baik dari yang sebelumnya.

3. bertambahnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki individu, yaitu suatu proses yang mana individu tersebut dari yang bisa menjadi bisa, dari yang tahu menjadi tahu, serta mampu menghadapi permasalahan yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.

B. Pengertian Kreativitas

Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan  kognitif karena kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. Lahirnya kreativitas dalam bentuk gagasan maupun karya nyata merupakan perpaduan antara fungsi kedua belahan otak tersebut.

Bebarapa para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai kreativitas, antara lain sebagai berikut:

a) Utami Munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Lebih lanjut lagi Utami Munandar menekankan bahwa kreativitas sebagai keseluruhan kepribadian merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya. Lingkungan yang merupakan tempat individu berinteraksi itu dapat mendukung berkembangnya kreativitas individu. Kreativitas yang ada pada individu itu digunakan untuk menghadapi bebagai permasalahan yang ada ketika berinteraksi dengan lingkungannya dan mencari berbagai alternative pemecahannya sehinga dapat tercapai penyesuaian diri secara adekuat.

b) Drevdahl mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi komposisi dan gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan yang sudah ada pada situasi sekarang.
 

c) Torrance berpendapat bahwa kreativitas adalah proses kemampuan individu untuk memahami kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam hidupnya, merumuskan hipotesis baru dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk dapat melakukan semua itu memerlukan adanya dorongan-dorongan dari lingkungan yang didasari oleh potensi-potensi kreatif yang telah ada dalam dirinya.

d) Kreativitas adalah proses menantang ide-ide dan cara-cara melakukan hal-hal yang sudah diterima untuk menemukan solusi-solusi atau konsep-konsep baru.

e) Menurut Suryosubroto, kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk cirri-ciri aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada yang relative berrbeda dengan apa yang telah ada.

f) Mednick dalam lefrancois ( 1996: 187) mendefinisikan kreativitas, Creativity is the forming of associaties elements into combination wich either meet specified requirinwent or some ways useful. The more mutually remote the elements of the new combination, the more creative the process solution (kreativitas merupakan bagian dari unsur-unsur asosiatif dalam kombinasi baru yang memenuhii syarat-syarat tertentu atau dengan beberapa cara yang berguna. Makin jauh timbale balik unsur-unsur kombinasi baru, makin kreatif proses pemecahan masalah itu).

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, kreativitas adalah ciri-ciri  khas yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya  menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan mencari alternatif pemacahannya melalui cara-cara berpikir divergen.

Proses kreatif  berlangsung mengikuti tahapan-tahapan tertentu. Tidak mudah mengidentifikasi secara persis pada tahap manakah suatu proses kreatif itu sedang berlangsung. Apa yang dapat diamati ialah gejalanya berupa perilaku yang ditampilkan oleh individu. Menurut Asrori ada empat tahapan proses kreatif, (1) Persiapan (preparation), (2) Inkubasi (incubation), (3) Iluminasi (illumination), (4) Ferifikasi ( verification), yang dimaksudkan adalah: 
 

1. Persiapan ( preparation)

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Individu mencoba memikirkan berbagai alternatif pemecahan terhadap masalah yang dihadapi itu. Dengan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha menjajagi berbagai kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah itu. Namun, pada tahap ini belum ada arah yang tetap meskipun sudah mampu mengekplorasi berbagai alternative pemecahan masalah. Pada  tahap ini masih amat diperlukan pengembangan kemampuan berpikir divergen.

2. Inkubasi (incubation)
Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam prasadar, individu seakan-akan melupakannya. Jadi, pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya secara sadar melainkan “mengendapkannya” dalam alam prasadar. Proses inkubasi ini dapat berlangsung lama (berhari-hari atau bahkan bertahun-tahun). Dan juga bisa sebentar (beberapa jam saja) sampai kemudian timbul inspirasi atau gagasan untuk pemecahan masalah.

3. Iluminasi (illumination)

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya “insight”. Pada tahap ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan baru serta proses-proses psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan baru itu. Ini timbul setelah diendapkan dalam waktu yang lama atau bisa juga sebentar pada tahap inkubasi. 

4. Ferifikasi (verification)
Pada tahap ini, gagasan-gagasan yang telah muncul itu dievaluasi secara kritis dan konvergen serta menghadapkannya pada realitas. Pada tahap ini pemikiran divergen harus diikuti dengan pemikiran konvergen. Pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik. Firasat harus diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian harus diikuti oleh sikap hati-hati. Dan, imajinasi harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas.

Menurut Clark faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas dikelompokkan menjadi dua kelompok, faktor yang mendukung dan menghambat kretivitas, yaitu: 
 

a. Faktor-faktor yang mendukung perkembangan kreativitas:

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.

2) Situasi yang memungkinkan timbulnya banyak pertanyaan

3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu

4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian

5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, memprakirakan, menguji hasil prakiraan, dan mengkomunikasikan.

6) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi msalah dan mampu mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda umumnya orang lain yang dapat muncul dari pengalaman yang di milikinya.

7) Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulunglaki-laki lebih kreatif dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian).

8) Perhatian orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan sekolah, dan motivasi diri. 

b. Faktor-faktor yang menghambat perkembangan kreativitas:

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui.

2) Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi dan penyelidikan.

4) Stereotip peran seks/jenis kelamin.

5) Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

6) Otoritarianisme.

7) Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.

Menurut Taylor dan Baron( dalam Shouksmith, 1979) menyebutkan 4 aspek berbeda dalam mengkaji kreativitas, yaitu:

1. produk kreatif, yaitu dengan dimilikinya bakat dan cirri-ciri pribadi kreatif dan dengan dorongan (internal maupun eksternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, maka produk-produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul.

2. proses kreatif, yaitu dalam hal ini yang paling penting ialah memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya sacara kreatif, tentu saja dengan persyaratan yang tidak merugikan orang lain atau lingkungan, pertama-tama yang perlu ialah proses bersibuk diri secara kreatif  tanpa perlu selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk-produk kreatif yang bermakna.
3. pengembangan alat ukur kreativitas yaitu potensi kreatif dapat diukur melalui beberapa pendekatan, yaitu pengukura langsung; pengukuran tidak langsung, dengan mengukur unsur-unsur yang menandai cirri tersebut; pengukuran cirri kepribadian yang berkaitan erat dengan cirri tersebut;dan beberapa jenis ukuran non-test.
4. karakteristik personalitas dan motivasi orang kreatif, yaitu seseorang dalam meningkatkan kreatifitas anak harus mempunya kemampuan yang membuat anak bisa berfikir kreatif dan dapat memotifasi anak untuk berikir kreatif.

Menurut Mooney membedakan 4 pendekatan dalam membahas kreatifitas, yaitu produk yang diciptakan (the product created), proses penciptaan (the process of creating), individu pencipta (the person of creator), dan lingkungan yang menjadi asal penciptaan (the environment in wich creting come about).

1. produk yang diciptakan, maksudnya sejauh mana kondisi sekitar seseorang yang memungkinkan untuk menciptan sebuah produk kreatifitas yang bermakna.
2. proses penciptaan, maksudnya untuk mengembangkan kreatifitas anak perlu diberikan kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan diri dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana prasarana yang diperlukan agar proses penciptaan kreatifitas anak dapat bermakna.

3. individu pencipta, maksudnya seorang atau individu diharapkan dapat menimbulkan ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif, oleh karena itu pendidik hendaknya menghargai individu yang unik dan bakat-bakat dari siswanya.

4. lingkungan yang menjadi asal penciptaan, maksudnya daerah dimana dapat  mendorong seseorang untuk menghasilkan ide-ide yang kreatif, bakat dapat berkembang pada lingkungan yang mendukung dan tergantung sejauh mana lingkungan tersebut dapat mempengaruhi seseorang untuk dapat berfikir kreatif.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Bila dikaitkan dengan kreativitas belajar maka dalam penelitian ini nanti akan ditemukan kehetoregenan siswa dalam mengajukan soal (masalah). Adapun karakteristik dari ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Karakteristik Aspek Kreativitas.

	Aspek Kreativitas
	Karakteristik 

	Kelancaran 
	a)        1. Mencetuskan banyak jawaban, gagasan, penyelesaian masalah dan pertanyaan.
b)        2. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.
c)     3. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

	Keluwesan 
	M    1. Menghasilkan gagasan, jawaban dan pertanyaan yang bervariasi.
(2)      2.  Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.
(3)      3.  Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran.

	Orisinalitas 
	       1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.
e)        2. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim pada bagian-bagian atau unsur-unsur.


C. Pembelajaran Problem Posing
Model pembelajaran problem posing ini mulai dikembangkan di tahun 1997 oleh Lyn D. English dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran matematika. Selanjutnya, model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran yang lain.

Dalam pembelajaran matematika, sebenarnya pengajuan soal (problem posing) bukan suatu yang baru, hanya karena proses tersebut dilakukan secara alami sehingga tidak terpola secara khusus. Karena tidak terpola secara khusus sehingga guru dan pengamat pendidikan lainnya tidak menyadari bahwa model pegajuan soal (problem posing) menempati posisi yang sangat strategis dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Dalam hal ini para peserta didik perlu harus menguasai materi dan urutan penyelesaian soal secara mendetail. Hal tersebut akan tercapai jika peserta memperkaya khasanah pengetahuannya tidak hanya dari guru melainkan perlu secara mandiri.

Menurut Suyitno penerapan model pembelajaran problem posing adalah sebagai berikut:

a. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. Penggunaan alat peraga untuk memperjelas konsep sangat disarankan. 

b. Guru memberikan latihan soal secukupnya.

c. Siswa diminta mengajukan 1atau 2 buah soal yang menantang dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula dilakukan secara kelompok.

d. Pada pertemuan berikutnya, secara acak guru menyuruh siswa untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini guru dapat menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh siswa.

e. Guru memberikan tugas rumah secara individual.

Menurut Silver dan Cai menjelaskan bahwa pengajuan soal mandiri dapat diaplikasikan dalam 3 bentuk aktivitas kognitif matematika yakni sebagai berikut:

a.  Pre solution posing 

Pre solution posing yaitu jika seorang siswa membuat soal dari situasi yang diadakan. Jadi guru diharapkan mampu membuat pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan yang dibuat sebelumnya.

b. Within solution posing 

Within solution posing yaitu jika seorang siswa mampu merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru yang urutan penyelesaiaannya seperti yang telah siselesaikan sebelumnya, jadi diharapkan siswa mampu membuat sub-sub pertanyaan yang ada pada soal yang bersangkutan.

c. Post solution posing 

Post solution posing yaitu jika seorang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sejenis.

Pada penelitian ini yang dimaksud model pembelajran problem posing adalah suatu cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan pembelajaran agar mudah dipahami siswa dan siswa dapat berkreativitas dalam mengajukan masalah (soal) berdasar situasi atau informasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum, ketika, maupun setelah pemecahan suatu soal.
Langkah-langkah model pembelajaran problem posing secara umum yang akan digunakan peneliti dalam penelitian adalah ,  sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa

2. Guru memberikan latihan soal secukupnya

3. Pembagian tugas.

4. Guru memberikan tugas rumah secara  individual.

D. Materi Pokok Segitiga

a. Pengertian segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang terbenuk jika terdapat tiga titik  yang tidak segaris dan setiap dua titik dihubungkan oleh garis.

b. Jenis-jenis Segitiga.

1) [image: image488.emf] 

[image: image489.emf] 

[image: image490.emf] 

Berdasarkan panjang sisinya:

[image: image491.emf] 

[image: image492.emf] 


a. segitiga sembarangan               b. segitiga sama kaki                c. segitiga sama sisi

2) [image: image493.emf] 

[image: image494.emf] 

Berdasarkan besar sudutnya:

[image: image495.emf] 


a. segitiga lancip              b. segitiga siku-siku            c. segitiga tumpul

3) Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut:

[image: image496.emf] 

[image: image497.emf] 


[image: image498.emf] 


[image: image499.emf] 

[image: image500.emf] 

a. segitiga lancip sembarang

c. segitiga tumpul sembarang

               b. segitiga lancip sama kaki

d. segitiga tumpul sama kaki

[image: image501.emf] 

[image: image502.emf] 



    e. segitiga siku-siku sembaranng

f. segitiga siku-siku sama kaki

c. Sifat-sifat segitiga istimewa

1) [image: image503.emf] 

[image: image504.emf] 

Segitiga siku-siku:

[image: image505.emf] 


[image: image506.emf] 

[image: image507.emf] 


[image: image508.emf] 


	AC² = AB²+ BC²


2) [image: image509.emf] 

[image: image510.emf] 

Segitiga sama kaki

[image: image511.emf] 

[image: image512.emf] 


[image: image513.emf] 


3) [image: image514.emf] 

Segitiga sama sisi:

d. Jumlah besar sudut dalam segitiga

Untuk dapat mengetahuinya lakukanlah beberapa hal berikut:

1. buatlah model segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga tumpul pada selembar kertas karton.

2. guntinglah masing-masing sudut pada segitiga tersebutmenurut garis putus-putus.

3. letakkan ketiga sudut pada setiap segitiga bersisian diatas penggaris.

[image: image515.emf] 

[image: image516.emf] 

[image: image517.emf] 


Tampak bahwa pada setiap segitiga diatas, ketiga sudutnya membentuk sudut lurus (180˚), artinya jumlah keiga sudut dalam segitiga adalah 180˚

	[image: image1.emf] 

A + [image: image2.emf] 

B + [image: image3.emf] 

C= 180˚


[image: image518.emf] 

[image: image519.emf] 

Contoh:

e. Sudut dalam dan sudut luar segitiga

1) Sudut dalam segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh dua sisi pada segitiga

2) Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh salah satu sisi segitiga dan perpanjangan sisi yang lain.

[image: image520.emf] 

[image: image521.wmf]2

1


[image: image4.emf] 

A1 + [image: image5.emf] 

A2 = 180               →[image: image6.emf] 

A1= 180 - [image: image7.emf] 

A2              }180 – A2=180 – (B1+C1)

[image: image8.emf] 

A1+[image: image9.emf] 

B1+[image: image10.emf] 

C1=180        →[image: image11.emf] 

A1= 180 –([image: image12.emf] 

B1+[image: image13.emf] 

C1)
       A2=B1+C1
	[image: image14.emf] 

A2= [image: image15.emf] 

B1+  [image: image16.emf] 

C1

[image: image17.emf] 

B2= [image: image18.emf] 

A1 + [image: image19.emf] 

C1

[image: image20.emf] 

C2= [image: image21.emf] 

A1 + [image: image22.emf] 

B1


 Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

	Jumlah dua sudut dalam segitiga sama dengan besar sudut luar pada sudut ketiga


[image: image522.emf] 

Contoh:[image: image523.emf] 


f. [image: image524.emf] 

[image: image525.emf] 

Hubungan sisi dan sudut pada segitiga

[image: image526.emf] 


	Jadi pada setiap setiap segitiga berrlaku: a. sudut terbesar menghadap sisi terpanjang,

                                                                b. sudut terkecil menghadap sisi terpendek.


g. Keliling dan luas segitiga

1. Keliling Segitiga

Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisi segitiga.

a) [image: image527.emf] 

Segitiga sembarang

K = a + b + c

b) [image: image528.emf] 

[image: image529.emf] 

[image: image530.emf] 

Segitiga sama kaki

K = a + a + b


= 2a + b
c) [image: image531.emf] 

Segitiga sama sisi

K = s + s + s


 =  3s
2. Luas Segitiga

a) Diketahui alas dan tingginya.


[image: image23.wmf][image: image532.emf] 

[image: image533.emf] 

[image: image534.emf] 


[image: image535.emf] 


b) [image: image536.emf] 

Diketahui panjang ketiga sisinya
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h. Melukis segitiga

1) Melukis segitiga sama kaki

[image: image537.emf] 

Untuk melukis segitiga sama kaki diperlikan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis segitiga sama kaki ABC dengan

AB = 2,5 cm dan AC = BC = 3 cm sebagai berikut.

a) lukis ruang garis AB = 2,5 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B jari-jari 3 cm, yang saling berpotongan di C

c) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC sama kaki.
2) Melukis segitiga sama sisi

Untuk melukis segitiga sama sisi diperlukan alat bantu penggaris dan jangka

[image: image538.emf] 

Langkah-langkah melukis segitiga sama sisi ABC dengan AB = 2 cm sebagai berrikut:

a) Lukis luas garis AB = 2 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B

c)   jari-jari 2 cm, yang  saling berpotongan di AC

d) Tarik garis AC dan BC sehingga erbentuk ∆ABC 

sama sisi.

3) Melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya diperlukan alat bantu penggari dan jangka

[image: image539.emf] 

Langkah-langkah melukis ∆ABC  dengan AB = 3 cm, BC = 4 cm, dan AC = 5 cm sebagai berikut:

a) Lukis ruas garis AB= 3 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat A jari-jari 5 cm

dan pusat di B jari-jari 4 cm yang saling

berpotongan di C

c) Tarik garis BC dan AC sehingga terbentuk ∆ABC.

4) Melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya diperlukan alat bantu penggaris, jangka dan busur derajat.

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB = 4 cm, BC = 5 cm, dan [image: image26.emf] 

B=35˚ sebagai berikut:

a) [image: image540.emf] 

Lukis luas garis AB= 4 cm

b) Lukis [image: image27.emf] 

B= 35˚ dengan menggunakan busur
derajat.
c) Lukis busur lingkaran puusat diB jari-jari 5 cm 
memotong kaki sudut B diC
d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC
5) Melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya diperrlukan alat bantu penggaris, jangka, dan busur derajat.

[image: image541.emf] 

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB= 5 cm, [image: image28.emf] 

A= 25˚, dan [image: image29.emf] 

B= 72˚ sebagai berikut:

a) Lukis luas garis AB= 5 cm

b) Lukis [image: image30.emf] 

A= 25˚
c) Lukis [image: image31.emf] 

B= 72˚, kedua kaki sudut berpotongan di C
d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC.
i. Melukis Garis-Garis Pada Segitiga

1. Melukis Garis Tinggi 

Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari sudut segitiga dan tegak lurus sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis tinggi AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi BC atau perpanjangannya di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di G.

d. tarik garis AG yang memotong BC di D dan terbentuk AD garis tinggi.

2. Melukis Garis Bagi 

Garis bagi adalah garis yang membagi sudut menjadi sama besar. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis bagi [image: image32.emf] 

A pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC senbarang
b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi AB dan AC berturut-turut di E dan F.
c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di D.
d. tarik garis AD yang merupakan garis bagi [image: image33.emf] 

A.
Jika dilukis garis bagi dari ketiga sudut  pada segitiga, maka ketiga garis bagi tersebut berpotongan disatu titik yang merupakan titik pusat lingkaran dalam ∆ABC. Lingkaran dalam adalah lingkaran yang menyinggung ketiga sisi segitiga.
3. Melukis Garis Berat

Garis berat adalah gairs yang menghubungkan ttitk sudut segitiga dengan titik tengah sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis berat AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang 

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di E dan F.

c. tarik garis EF memotong BC di D

d. tarik garis AD yang merupakan garis berat dari titik A.

4. Melukis Garis Sumbu

Garis sumbu adalah garis yang melalui titik tengah sisi segitiga dan tegak lurus sisi tersebut. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis sumbu sisi BC pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di D dan E.

c. tarik garis DE yang merupakan garis sumbu sisi BC.

Jika dilukis garis sumbu pada ketiga sisi ∆ABC, maka ketiga garis sumbu terrebut berpotongan di satu titik yang merupakan titik pusat lingkaran luar segitiga ABC. Lingkaran luar adalah lingkaran yang melalui keyiga titik sudut ∆ABC.

E. Pembelajaran Problem Posing pada Materi Pokok Segitiga

Model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal secara mandiri). 

Langkah-langkah model pembelajaran problem posing pada materi pembelajaran pokok segitiga:

1. Guru menjelaskan materi pelajaran  kepada para siswa.

Pada tahap ini sebelum guru menjelaskan materi segitiga pada siswa, terlebih dahulu mempersiapkan peserta didik/siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti belajar mengajar agar siswa dapat dengan mudah menangkap apa yang disampaikan oleh guru dengan baik dan maksimal. Seperti halnya, sebelum pelajaran dimulai guru mengucap salam, lalu berdoa, setelah itu mengabsen siswa dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan prasyarat.

Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa dan memotifasi siswa untuk belajar dengan giat. Setelah itu barulah guru menjelaskan materi segitiga kepada siswa tentang pokok bahasan apa yang dipelajari pada hari itu.

2. Guru memberikan latihan soal secukupnya.



Pada tahap ini, contoh soal sudah diberikan oleh guru pada siswa pada saat guru menjelaskan mater segitiga. Maksudnya, setelah subab materi habis, guru memberi contoh soal. Setelah itu guru memberikan latihan soal-soal secukupnya kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pelajaran yang disampaikan. Latihan soal yang diberikan mencakup semua materi yang disampaikan pada hari tersebut. Soal-soal latihan yang diberikan pada siswa dapat diambil dari buku paket siswa, LKS, ataupun guru dapat membuat soal sendiri. dan tak lupa guru juga haris berkeliling untuk membantu siswa yang merasa kesulitan mengerjakan soal-soal yang diberikannya.

3. Pembagian tugas 

Dalam tahap ini setelah siswa diberikan latihan soal yang gunanya untuk mengukur sejauh mana siswa tersebut memahami materi yang diperoleh dari penjelasan guru. Setelah itu guru memberikan contoh bagaimana cara membuat soal. Masing-masing siswa disuruh untuk membuat soal tentang materi yang telah disampaikan. Soal yang dibuat oleh siswa tidak boleh sama dengan apa yang ada di buku paket siswa, LKS dan contoh soal yang telah diberikan oleh guru. Masing-masing siswa disuruh untuk membuat soal sebanyak 5 buah butir soal yang berbeda paa lembaran kertas.

Kemudian soal itu saling ditukar dengan teman lain untuk dikerjakan. Meskipun soal itu dikerjakan oleh teman lain tetapi masing-masing indidu (yang mengajukan soal) tersebut harus memiliki kunci jawaban. Setelah soal didapat siswa disuruh untuk mengerjakannya.

Setelah itu guru menunjuk siswa untuk mengerjakan soal yang didapat secara bergantian didepan kelas. Jika ada masalah atau siswa mengalami kesulitan dan tidak menemukan pemecahannya maka guru membantu memecahkannya. Selanjutnya guru bersama siswa melakukan refleksi bersama-sama guna untuk melihat kemajuan siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam penggunaan model ini.

Pada tahap ini guru mengetahui kreatifitas siswa dalam keheterogenan dalam membuat soal. Apakah soal yang diajukan berbobot atau tidak.

4. Guru memberi tugas secara individu

Setelah waktu hampir habis kira-kira 10 menit sebelum pelajaran berakhir guru memberikan tugas secara individu kepada siswa. Tugas yang diberikan secara individu ini nanti digunakan guru untuk mendapatkan nilai tugas dari masing-masing siswa selain nilai dari pengajuan soal. Setelah itu guru menyampaikan  kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. Dan guru juga harus dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi. Setelah itu guru mengucapkan salam lalu keluar kelas.

BAB III

METODE PENELITIAN



Pada bab ini didalamnya dabahas tentang: (a) pendekatan penelitian, (b) rancangan penelitian, (c) tahap penelitian, (d) kehadiran peneliti, (e) lokasi penelitian, (f) data dan sumber data, (g) prosedur pengumpulan data, (h) analisis data, (i) pengecekan keabsahan data.
A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat apa adanya sesuai keadaan yang terjadi dilapangan yaitu tidak ada unsur manipulasi. Penelitian ini lebih menonjolkan proses pelaksanaan dan mengungkapkannya secara menyeluruh melalui pengumpulan data yang dapat berfungsi sebagai instrumen utama.

Pengertian penelitian kualitatif menurut beberapa ahli, antara lain:

1.   Sugiyono mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang dialami diamana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif  lebih menekankan makna daripada generalisasi.

2.   Parsudi Suparlan mengatakan bahwa pendekatan kualitatif seringkali juga dinamakan sebagai pendekatan yang humanistik, karena didalam pendekatan ini cara pandang, cara hidup, selera, ataupun ungkapan emosi dan keyakinan dari warga masyarakat yang diteliti sesuai dengan masalah yang diteliti, juga data yang harus dikumpulkan.
 

3.   Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai suatu proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.

4.   Jane Richie berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.

Menurut Prof. Dr. HM  Dimyanti menyataka bahwa penelitian kualitatif merupakan pemikiran rasional sistematis tertuju pada manusia utuh, dalam konteks ruang, waktu, dan kebudayaan yang membedakan dengan jelas antara subjek peneliti dan objek terteliti.

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya, sehingga Moleong dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh sujbek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Moleong telah mengkaji beberapa karakteristik penelitian kualitatif, antara lain sebagai berikut:

a. Latar Alamiah.

Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity).
b. Manusia Sebagai Alat (instrumen)

Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama
c. Metode Kualitatif

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen.

d. Analisis data secara induktif

Analisi data secara induktif karena beberapa alasan

e. Teori dari dasar (grounded theory)

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantive yang berasal dari data.

f. Deskriptif

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ganbar, dan bukan angka-angka.

g. Lebih mementingkan proses daripada hasil

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil.

h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokum

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas dalam penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian.

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, reliaibilitas dan objektivitas dalam versi lain disbanding dengan yang lazim digunakan dlam penelitian klasik
j. Desain yang bersifat sementara

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan.

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama

Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan hasil interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai sumber data.
B. Rancangan Penelitian
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action Research) dan laporan dari penelitian ini bersifat kualitatif karena berupa catatan-catatan yang diperoleh dari hasil pelaksanaan observasi di lapangan. Dalam penelitian tindakan ini penelitian dilakukan dengan cara meneliti sambil bertindak.
Penelitian tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yag terjadi dikelas.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam melakukan penelitian tindakan kelas harus dipahami dulu prinsip-prinsip penelitian tindakan, yaitu:

1. Kegiatan nyata dalam situasi rutin

2. Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja

3. SWOT sebagai dasar berpijak

4. Upaya empiris dan sistematis

5. Ikuti prinsip SMART dalam Perencanaan
Salah satu model yang digunakan dalam proses penelitian kelas ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang telah diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Dalam model ini meliputi beberapa komponen yaitu:
 1) Penyusunan perencanaan,
 2) pelaksanaan tindakan,
 3) pengamatan, 
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4) dan refleksi.
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     Gambar 3.1 Alur PTK

Tahapan-tahapan pada model ini menunjukkan pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahapan penting sebelum perencanaan tidak tampak pada model yaitu identifikasi masalah, penetapan masalah dan pemilihan tindakan. Kegiatan ini merupakan hasil refleksi guru pada kegiatan pembelajaran di kelas.

C. Tahap Penelitian
Pada dasarnya setiap masalah layak untuk diangkat menjadi masalah penelitian. Tugas guru adalah memilih masalah yang baik untuk diangkat dalam masalah penelitian tindakan, karena seorang guru dalam kesehariannya mengetahui permasalahan yang timbul saat proses pembelajaran berlangsung. Misalnya saja, saat guru mengajar materi pokok segitiga, oleh karenanya dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran problem posing agar meningkatkan kreativitas belajar siswa .

Adapun langkah-langkah yang diperlukan saat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Pra-Tindakan

Guru harus mengamati permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung dan mendata permasalahan-permaslahan tersebut. 

Dalam kegiatan pra tindakan ini,  kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Membuat tes awal kegiatan

b. Menentukan dan mencari sumber data

c. Menentukan subjek penelitian

d. Melaksanakan tes awal kegiatan

2. Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan

a. Perencanaan Tindakan

1) Guru mengidentifikasi masalah yang muncul

2) Menentukan materi pokok yang akan diteliti, yaitu segitiga
3) Menentukan solusi dari permasalahan tersebut

4) Menentukan tes/evaluasi diawal dan diakhir pelaksanaan pembelajaran

b. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan guru menentukan rencana pelaksanaan tindakan. Model yang digunakan harus sesuai dengan langkah-langkah problem posing. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti dalam melaksanakan tugasnya harus didampingi oleh guru bidang studi matematika kelas VII sebagai pengamat atau observer.

Peneliti harus berperan sebagai guru. Hal ini dimaksudkan untuk menerapkan rencana pembelajaran dengan baik. Dengan begitu pelaksanaan pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan penelitian. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan 6 kali pertemuan, masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran. 
c. Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini dilaksanakan bersama-sama dengan pelaksanaan pembelajaran. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mendokumentasi semua indikator baik proses maupun hasil dari pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan ini menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelum pelaksanaan tindakan oleh peneliti.

d. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh para partisipan yang berupa evaluasi dan terkait dengan suatu penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan setelah observasi dan hasilnya sudah dapat diketahui.

Hasil dari refleksi ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan guna penyempurnaan dalam menyusun rencana pembelajaran berikutnya, serta sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya. Hal ini dikarenakan peneliti sudah dapat mengetahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan sebelum menggunakan metode pembelajaran yang baru. Sehingga pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat meningkatkan kreativitas siswa terutama pada materi pokok segitiga. 

D. Kehadiran Peneliti
Menurut jenis dan sifat dari penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dan termasuk pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat diperlukan karena peneliti berperan sebagai instrumen utama yaitu secara langsung menjadi perencana tindakan, pengumpul dan penafsir data serta pelapor temuan penelitian.
Dalam penelitian ini diperlukan instrumen penunjang yaitu sebagai berikut:

1. Pengamatan (observasi)

Proses pembelajaran berlangsung, kinerja siswa, kinerja guru dan kinerja kelas adalah merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang semua itu sangat memerlukan pengamatan yang berupa lembar observer yang terdiri dari 2 lembar yaitu lembar yang dipegang oleh pengamat atau guru bidang studi matematika dan lembar yang dipegang oleh teman sejawat. Lembar observasi tersebut menampilkan aspek-aspek dari suatu proses yang harus diamati, dan diperlukan tanda tangan sebagai tanda cek. 

2. Wawancara 

Setelah proses pembelajaran selesai perlu dilakukan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa pada saat proses belajar mengajar. Persyaratan wawancara yang diperlukan antara lain sebagai berikut:

a. Berusaha santai, rileks dan senyaman mungkin

b. Bersifat simpatik

c. Bersikap netral terhadap suatu masalah
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan yang termuat secara deskriptif dan meliputi berbagai kegiatan belajar mengajar yaitu berupa suasana kelas, pegelolaan kelas, hubungan interaksi guru dan siswa, interaksi siswa dengan siswa haruslah tercatat secara lengkap dalam catatan lapangan. Dan alat ini merupakan alat untuk mencatat informasi penelitian kualitatif tersebut.
4. Tes

Tes atau evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa. Selain soal yang telah diajukan oleh siswa sebagai wujud dari meningkatnya kreatifitasnya, guru (peneliti) juga membuat soal sendiri untuk menentukan hasil balajar siswa.
E. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs Al-Ma’arif Pon.Pes Panggung Tulungagung semester genap tahun pelajaran 2010/2011 yang beralamat di Jl. P. Diponegoro No.28 Kabupaten Tulungagung (66217) No.Telp. (0355) 334840.

Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Belum pernah dilakukan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran matematika khususnya materi pokok limit.

2. Pembelajaran yang diajarkan cenderung bersifat konvesional, artinya seorang guru dalam menyampaikan materi biasanya hanya melalui tahap mengajar konsep, memberikan contoh dan latihan soal serta cara penyelesaiannya.
F. Data dan Sumber Data
Untuk memperoleh informasi yang lengkap maka diperlukan data. Data disini berfungsi untuk mendapatkan sejumlah fakta yang terjadi di lapangan, dan data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat keputusan.
Data penelitian ini yang dikumpulkan berasal dari:

1. Hasil pekerjaan (evaluasi) siswa berupa nilai.

2. Hasil pengajuan masalah oleh siswa berupa kumpulan soal-soal.

3. Hasil observasi yang berupa catatan saat proses pembelajaran berlangsung, kinerja guru dan kinerja kelas

4. Hasil catatan lapangan selama proses peneltian

5. Hasil wawancara dengan subjek penelitian

6. Dokumentasi yang digunakan sebagai bukti keaktifan dan kekreativan siswa

G. Prosedur Pengumpulan Data
Beberapa prosedur pengumpulan data yang diperlukan adalah:

1. Observasi

Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru bidang studi, mengamati kegiatan guru (dimana peneliti bertindak sebagai guru) yang sedang mengajar dan observasi satunya dilakukan oleh rekan sejawat (sesame peneliti) dimana bertugas mengamati tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dimana pengamatan ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengajukan masalah (soal), mengerjakan tugas, keaktifan dan kreativitas siswa.

Dari hasil observasi tersebut, persentase dalam pembelajaran dicari nilai rata-ratanya, salah satu rumus dengan menggunakan:
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Persentase nilai rata-rata (NR) = 


X 100%

4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik 

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa saat proses belajar mengajar. Pelaksanaan wawancara ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai.
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan yang termuat secara deskriptif dan meliputi berbagai kegiatan belajar mengajar yaitu berupa suasana kelas, pegelolaan kelas, hubungan interaksi guru dan siswa, interaksi siswa dengan siswa haruslah tercatat secara lengkap dalam catatan lapangan. Dan alat ini merupakan alat untuk mencatat informasi penelitian kualitatif tersebut.
4. Tes 

Tes atau evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, tes yang digunakan adalah tes tulis, baik yang diajukan oleh siswa maupun yang dibuat oleh guru (peneliti).

5. Dokumentasi 

Berupa foto-foto kegiatan yang menunjukkan keaktifan dan kekreativan siswa saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran problem posing
6. Hasil pengajuan masalah oleh siswa

Berupa masalah-masalah (soal tentang pokok materi segitiga) yang diajukan oleh siswa.

H. Analisis Data
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, maka dari itu data yang terkumpul dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Menurut Bogdan & Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat siceriterakan kepada orang lain.
 

Menurut Schalztman & Strauss analisis tidak dapat menceriterakan data apa yang harus diungkapkannya. Jalan ampuh yang dapat ditempuh adalah mengadakan interogasi terhadap data. 

Salah satu tehnik analisis data yang akan digunakan adalah dengan model alir yang dikemukakan Miles dan Huberman meliputi kegiatan:

1. Mereduksi data adalah kegiatan menyeleksi, memfokus dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas sehingga peneliti dapat menarik simpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasil tes/transkip, hasil wawancara, hasil observasi dan hasil catatan lapangan dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut, dilakukan reduksi data. Reduksi dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi kasar yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan, Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan hasil reduksi data secara naratif sehinnga memungkinkan penarikan simpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, aktifitas siswa, terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh dari perpaduan data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes.

3. Penarikan simpulan/verifikasi dilakukan berdasarkan data yang telah disajikan dan merupakan kegiatan pengungkapan akhir dari hasil penelitian masih perlu diuji kebenarannya, kekokohannya dan kesesuaian makna-makna yang muncul dari data.
I. Pengecekan Keabsahan Data 
Menurut Moleong untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan yaitu tiga dari tujuh yang ditawarkan, antara lain:

1. Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian guna menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci. Kegiatan ini dapat diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga terhindar dari hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu, berpura-pura dan sebagainya.

2. Triangulasi merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Salah satu contoh penggunaan triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber dengan jalan membandingkan data hasil pekerjaan siswa, observasi, catatan lapangan dan hasil wawancara.

3. Pengecekan teman sejawat, mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Juga diharapkan penelitian tidak menyimpang dari harapan dan data yang diperoleh benar-banar data yang valid. Bagan dari alur analisis data dapat dilihat dibawah ini :
BAGAN ANALISIS DATA
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Gambar 3.2 Bagan Analisis Data. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Pra Tindakan

Peneliti sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu harus mengadakan observasi kesekolah tersebut. Yang pertama dilakukan yaitu menemui Kepala Sekolah untuk meminta izin mengadakan penelitian. Selanjutnya menemui guru mata pelajaran matematika yaitu Pak Dhani Erwanto, S.Pd.I  untuk berkonsultasi tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui tentang kondisi kegiatan belajar dan pembelajaran matematika serta aktifitas siswa selama proses kegiatan berlangsung. Dari hasil observasi tersebut, diketahui bahwa kreativitas siswa dalam belajar kurang berkembang. Hal ini terbukti dari wawancara dengan guru mata pelajaran matematika tersebut.

Selanjutnya peneliti menentukan materi pokok apa yang akan diajarkan untuk meningkatkan kreativitas belajarnya serta menentukan waktu untuk melaksanakan penelitian yaitu selama 6 kali pertemuan (12 jam pelajaran).

Setelah terjadi kesepakatan antara peneliti dan guru mata pelajaran maka peneliti meminta surat izin secara resmi dari kampus untuk melakukan penelitian di MTs Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Dan pada hari kamis tanggal 29 April 2011, peneliti mengantarkan surat izin tersebut ke MTs Al-Ma’arif  Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Surat izin tersebut berisi izin bahwa peneliti akan melakukan penelitian mulai tanggal 02 Mei 2011 sampai dengan tanggal 25 Mei 2011. 

Setelah itu, peneliti merancang dan membuat soal tes awal untuk materi pokok segitiga.  Yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan kreativitas awal siswa sebelum model pembelajaran problem posing diterapkan. Kemudian mendiskusikan dengan dosen pembimbing. Dan setelah dosen pembimbing menyetujui, maka pada hari Senin, tanggal 02 Mei 2011 pada pukul 09.00 WIB melakukan kegiatan tes awal selama 40 menit. Peneliti memasuki kelas VII-C dan mengawali kegiatan dengan mengucap salam kepada siswa. Setelah itu peneliti bertindak sebagai guru mengabsen siswa lalu memberi lembar soal kepada siswa yang berjumlah 39 orang, yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Soal tes awal ada pada lampiran 10.a

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal tes awal adalah40 menit. Dan sisa waktu yang ada digunakan untuk membahas soal yang telah dikerjakan agar siswa lebih paham tentang materi yang akan dipelajari. Hasil dari tes awal dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai Tes Awal Siswa

	NO
	NAMA
	KKM
	L/P
	NILAI

	1
	AGUS SETIAWAN
	65
	L
	70

	2
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	65
	L
	70

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	65
	P
	65

	4
	ARNIH KELA GUSTIANI 
	65
	P
	-

	5
	DESI RATNASARI 
	65
	P
	-

	6
	DIAH AYU WULANDARI
	65
	P
	55

	7
	FARIDATUN NIHAYAH
	65
	P
	50

	8
	HENDRIK GUNAWAN
	65
	L
	70

	9
	INDAH SETIYOWATI
	65
	P
	60

	10
	INDRA SETIAWAN 
	65
	L
	70

	11
	JEPRI PRADANA
	65
	L
	75

	12
	JETRO ANDI SAPUTRA
	65
	L
	55

	13
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	65
	L
	70

	14
	M. LUCKY FAUZY
	65
	L
	70

	15
	MUH. HELMY SAPUTRA
	65
	L
	75

	16
	MUHAMMAD REZA SEBEKTI
	65
	L
	60

	17
	NANDA RESTU RAHAYU
	65
	P
	50

	18
	NIA RISKY MAHARANI
	65
	P
	65

	19
	NINA SANTIWI
	65
	P
	65

	20
	NOVI YUNITA SARI
	65
	P
	65

	21
	NUR LATIFAH
	65
	P
	65

	22
	NUZUL RAHMA DIANA
	65
	P
	65

	23
	OKTINO SAPUTRA
	65
	L
	75

	24
	RIA NAFI’AH
	65
	P
	60

	25
	RIZQI SETIATIN NINGSIH GUNAWAN
	65
	P
	50

	26
	ROHMATUL ZANWAR
	65
	L
	65

	27
	SELFIA MUJI LESTARI
	65
	P
	65

	28
	SEPTA TRI HANDANA
	65
	L
	70

	29
	SEPTIAN NUGROHO
	65
	L
	70

	30
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	65
	P
	55

	31
	TIARA BAIDURI BULAN
	65
	P
	60

	32
	TITIS FAISAL
	65
	L
	75

	33
	WIJI KARTIKA
	65
	P
	60

	34
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	65
	P
	50

	35
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	65
	P
	60

	36
	MUH. ZAKI ASHARI
	65
	L
	75

	37
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	65
	L
	70

	38
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	65
	L
	70

	39
	CAHYO HADI PRANOTO
	65
	L
	65


Dari tabel nilai diatas dapat dilihat bahwa nilai masing-masing siswa sudah baik tetapi nilai diatas tidak digunakan sebagai acuan untuk menerapkan model pembelajaran problem posing yang mana agar kreativitas belajar siswa meningkat, melainkan digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mempelajari materi pokok segitiga.

Setelah soal selesai dikerjakan dan waktu menunjukan pukul 09.40 WIB, itu menunjukan waktunya istirahat, setelah itu pukul 10.00 WIB masuk kembali dan waktu tersebut dgunakan untuk membahas soal yang telah dikerjakan siswa. Setelah waktu menunjukkan pukul 10.40 pelajaran selesai. Peneliti juga tidak lupa memberitahukan bahwa pada besok hari Rabu tanggal 04 Mei 2011  sudah masuk pada proses pembelajaran, dan yang mengajar adalah peneliti untuk sementara waktu selama proses penelitian dilaksanakan. Selanjutnya peneliti mengucap salam dan meninggalkan ruangan.

2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

a. Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan 1

Rencana-rencana tindakan yang akan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan dituangkan dalam perencanaan tindakan 1. Rencana tindakan ini dipersiapkan untuk melaksanakan tindakan 1 yang bertujuan agar pada saat melaksanakan tindakan tidak mengalami hambatan dan kesulitan.
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ini disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran problem posing, yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa.

Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi tentang rencana-rencana pembelajaran, yang didalamnya menyangkut aktivitas guru dan siswa serta materi pokok yang akan diajarkan pada pertemuan itu. Adapun rincian dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dilihat dalam daftar lampiran 2a.
b) Membuat Lembar Observasi

Pada tanggal 04 Mei 2011, peneliti membuat lembar observasi. Berdasarkan penelitian, lembar observasi atau pedoman observasi yang disusun untuk menunjang data yaitu terdiri dari 2 lembar, yaitu:

1. Lembar pertama digunakan untuk mengobservasi kegiatan peneliti yang bertindak sebagai guru pada waktu mengajar dan observernya adalah Pak Dhani Erwanto, S.Pd.I selaku guru pamong sekaligus guru mata pelajaran matematika kelas VII-C.

2. Lembar kedua digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar dan observernya adalah Fendi Asrivin selaku teman sejawat.

Untuk rincian lembar observasinya dapat dilihat dalam lampiran, yaitu: 8a dan 8b.
2) Pelaksanaan Tindakan 1

Pada pelaksanaan tindakan terdapat 2 x pertemuan. Pada pertemuan ini, peneliti selaku guru menjelaskan materi pokok segitiga. Dan dalam 2 x pertemuan pad\asiklus 1 ini, peneliti menerapkan model pembelajaran hanya pada salah satu pertemuan saja. Pada pertemuan ini juga dilaksanakan pengambilan data dengan memberikan lembar observasi kepada Pak Dhani Erwanto, S. Pd.I sebagai guru mata pelajaran dan Fendi Asrivin sebagai teman sejawat. Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat secara rinci pada lampiran.

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 02 Mei 2011 pada pukul 09.00 WIB sampai pada pukul 10.40 WIB (2 jam pelajaran). Pada pertemuam ini guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam kepada siswa. Setelah salam dilaksanakan, peneliti langsung memulai kegiatan pembelajaran sebagaimana layaknya seorang guru. Yaitu: mengabsen siswa lalu menjelaskan materi pokok segitiga.

Kegiatan selanjutnya peneliti (guru) memberikan soal kepada para siswa untuk dikerjakan. Sebagian siswa dipanggil untuk mengerjakan dipapan tulis. Selain soal yang diberikan, pertanyaan-pertanyaan juga diberikan untuk merangsang keaktifan dan kekreativan siswa. Misalnya saja,

Guru
: Dari penjelasan tadi, kalian masih ingatkah apa yang dimaksud dengan segitiga?

Siswa
: Masih pak…(secara serempak)

Guru
: Apa?

Siswa
: Bangun datar yang terbentuk dari jika terdapat tiga titik yang tidak segaris dan setiap titik dihubungkan oleh garis, pak…

Guru
: Iya benar. Trus dari jenis-jenis segitiga, sifat-sifat segitiga, sudut dalam dan sudut luar segitiga, dan hubungan sisi dan sudut pada segitiga ada yang belum paham?

Siswa
: Sudah paham pak…

Guru
: Kalau memang sudah paham, coba kalian kerjakan soal berikut ini. Diketahi ∆ABC sama sisi dengan AB = 4 cm, Tentukan panjang CF nya? 

Endang
: Itu gimana lo pak cara mengerjakannya?

Guru
: Coba yang lain ada yang bisa?

Siswa
: Sulit pak….

Guru
: Coba kalian perhatikan dengan seksama, rumus phytagoras, sisi mering sama dengan akar dari alas kuadrat ditambah sisi tegak kuadrat, berarti CF itu adalah sisi tegaknya?

Siswa
: Berarti CF = [image: image43.png]


 ya pak……..(secara serempak)

Guru
: Iya betul. Kalian hitung berapa nilainya?

Siswa
: Berarti nilainya adalah [image: image45.png]


 atau 2[image: image47.png]


.

Guru
: Iya benar, dari sini mungkin ada yang masih kurang jelas?

Siswa
: Sudah agak jelas pak………

Guru
: Ada pertanyaan lain?

Siswa 
: Untuk sekarang belum ada pak…….. 

Setelah ditanya, siswa menjawab sudah paham semua dan tidak ada lagi pertanyaan maka guru (peneliti) melanjutkan memberi tugas rumah dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam lalu meninggalkan ruangan.
b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 04 Mei 2011. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 3 jam pelajaran yaitu 120 menit. Pada pertemuan kedua ini, peneliti menerapkan model pembelajaran problem posing. Guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam dan mengabsen siswa.

Selanjutnya guru menjelaskan materi kemudian memberi tugas kepada siswa untuk mengajukan masalah berupa soal yang berhubungan dengan materi pokok limit. Setelah tugas dikerjakan lalu dikumpulkan untuk ditukarkan dengan teman lain dan dikerjakan oleh teman yang menerima soal tersebut. Guru memberi waktu pada siswa untuk mengerjakan. Setelah itu, guru bersama siswa membahas soal yang sulit untuk dipecahkan.

Guru
: Dari soal yang kalian ajukan, mungkin masih ada yang yang belum bisa kalian kerjakan?

Selfia
:Ada pak…jika diketahui segitiga ABC dengan  [image: image49.png]tA=60,4B = 5x,4C = 3x,



tentukan besar sudut B dan C. itu bagimana pak caranya? 

Guru
: Untuk soal itu, kalian harus mencari dulu nilai dari x-nya, yaitu dengan cara 1800 dikurangkan dengan jumlah sudut yang diketahui lalu dibagi dengan jumlah nilai dari penjumlahan kedua  koefisien x tersebut. Lalu kita kalikan nilai x yang diketahui dengan nilai koefisien sudut B dan C.
Selfia
: Ooo begitu ya pak……sekarang sudah paham pak…

Guru
: Mungkin masih ada yang lain?

Siswa
: Tidak pak………

Setelah semuanya selesai, guru menanyakan kepada siswa “apakah masih ada yang belum paham?” dan siswa pun menjawab “sudah paham pak……”. Berhubung semua siswa sudah paham dan waktu hampir selesai, maka guru mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari, memberi PR, mengucap salam dan meninggalkan ruangan. Dan pada saat itulah kegiatan pembelajaran pada siklus 1 berakhir. Soal yang diajukan oleh para siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada lampiran 6a. Salah satu contoh dari hasil jawaban siswa dapat dilihat berikut ini: 
3) Observasi Tindakan 1

a) Observasi untuk Guru
Tabel 4.2 Taraf Keberhasilan Guru pada Siklus 1

	Skor maksimal
	Skor yang diperoleh
	Presentase taraf keberhasilan
	Taraf keberhasilan

	52
	44
	85%
	Sangat baik


Tabel taraf keberhasilan guru diatas mengacu pada lampiran 12.a

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh pak Dhani Erwanto, S.Pd.I selaku guru bidang studi diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Guru dalam menyiapkan siswa secara psikis dan fisik sudah baik 

2. Guru dalam menjelaskan materi sudah jelas meskipun kurang sempurna

3. Dalam membantu siswa memecahkan masalah sudah baik tapi masih kurang akrab dengan siswa

4. Guru dalam menyimpulkan materi dan memberi tugas kepada siswa sudah baik

b) Observasi untuk Siswa
Tabel 4.3 Taraf Keberhasilan Siswa pada Siklus 1

	Skor maksimal
	Skor yang diperoleh
	Presentase taraf keberhasilan
	Taraf keberhasilan

	56
	49
	88%
	Sangat baik


Tabel taraf keberhasilan siswa diatas mengacu pada lampiran 12.b
Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh teman sejawat, diperoleh hasil sebagai berikut:

1 Kegiatan siswa dalam menjawab salam dan menjawab panggilan dari guru saat diabsen sudah sangat baik

2 Kegiatan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari dari guru sudah baik meskipun masih agak canggung dengan guru barunya

3 Siswa berani mengajukan pertanyaan jika memang ada permasalahan meskipun masih malu-malu

4 Dalam mencatat materi yang telah diberikan guru dan mengerjakan tugas dari guru juga sudah baik
c) Tingkat Kreativitas

Meningkatnya tingkat kreativitas belajar siswa dari pengajuan soal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa dari Aspek Keluwesan.
	Soal variasi minimal
	Soal variasi yang diajukan
	Presentase variasi soal

	39
	26
	66,67%


Tingkat kehetoregenan pengajuan soal pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

	No. Soal
	Bentuk Soal
	Banyaknya siswa

	1.
	Ada berapakah jenis-jenis segitiga itu dan sebutkan!
	2

	2.
	[image: image580.emf] 

Termasuk segitiga apakah ini dan apakah mempunyai simetri ?
[image: image581.emf] 


	2

	3.
	[image: image582.emf] 

Pada gambar disamping sebutkan :

[image: image583.emf] 

a. segitiga siku-siku

[image: image584.emf] 

b. segitiga tumpul

c. segitiga samakaki


	3

	4.
	Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki segitiga siku-siku!
	2

	5.
	Sebutkan sifat-sifat segitiga sama kaki dan beri contoh gambarnya!
	1

	6.
	[image: image585.emf] 

Carilah berapa panjang AC pada ∆ABC dibawah ini !
[image: image586.emf] 

[image: image587.emf] 



	5

	7.
	[image: image588.emf] 

Carilah berapa panjang AC pada ∆ABC dibawah ini !
[image: image589.wmf]2

1

[image: image590.wmf]2

1



	1

	8.
	Pada gambar di bawah  ini berapa panjang garis BD, jika BC =5 dan AC=9

[image: image591.wmf]2

1



	1

	9.
	Apakah ini 
[image: image50.wmf]Ð

A=
[image: image51.wmf]Ð

B=
[image: image52.wmf]Ð

C termasuk sifat dari segitiga sama sisi?  Mengapa?
	2

	10
	[image: image592.wmf]a

                                              Lihat gambar di samping. Panjang AB = 4 cm.  Berapa panjang garis AD !!
	2

	11.
	Diketahui ∆ABC dengan siku-siku di B dan
[image: image53.wmf]Ð

A=40ᵒ. Berapa besar 
[image: image54.wmf]Ð

 C?
	1

	12.
	[image: image593.wmf]b

Perhatikan gambar di bawah ini. Berapa nilai x pada gambar disamping?

	1

	13.
	Jika ada ∆ABC dengan 
[image: image55.wmf]Ð

A=25ᵒ dan 
[image: image56.wmf]Ð

B=110ᵒ, berapa besar 
[image: image57.wmf]Ð

C?
	1

	14.
	[image: image594.wmf]q


 
Perhatikan gambar disamping. Berapa besar nilai x ?

\


	1

	15.
	Perhatikan gambar pada soal diatas. Berapakah nilai 
[image: image58.wmf]Ð

A dan 
[image: image59.wmf]Ð

C?
	1

	16.
	Perhatikan gambar dibawah ini. Berapakah besar 
[image: image60.wmf]Ð

A1+
[image: image61.wmf]Ð

B1+
[image: image62.wmf]Ð

C1 ?
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	2

	17.
	Perhatikan gambar pada soal diatas. Diketahui bahwa A2=B1+C1, berapakah nilai A1+A2?
	1

	18.
	Perhatikan gambar pada soal diatas Jika A1=45ᵒ, berapakah nilai A2?
	2

	19.
	Perhatikan gambar pada soal diatas. Berapakah nilai B2, jika diketahui A1=40ᵒ dan C1=95ᵒ?
	1

	20.
	Perhatikan gambar pada soal diatas. Manakah yang disebut sudut dalam?
	1

	21.
	Jika diketahui ∆ABC dengan 
[image: image63.wmf]Ð

A=30ᵒ, 
[image: image64.wmf]Ð

B=65ᵒ dan 
[image: image65.wmf]Ð

C=85ᵒ, urutkanlah sisi-sisi ∆ABC mulai dari yang terpanjang.!
	1

	22.
	Diketahui pada ∆ABC dengan 
[image: image66.wmf]Ð

A=25ᵒ dan 
[image: image67.wmf]Ð

C=80ᵒ. Urutkan ke-3 sisinya mulai dari yang terpendek!
	1

	23.
	Tulislah rumus yang menatakan bahwa dua sudut dalam sama dengan besar sudut laur pada ketiga sudutya
	1

	24.
	[image: image596.wmf] 
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Tantukan nilai x pada gambar ini !
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	1

	25.
	Tetukan nilai dari y pada gambar diatas
	1

	26.
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 


 Termasuk apakah segitiga disamping dan apakah pnya simetri?
	1

	Banyaknya Soal
	39


 Tabel 4.5 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa dari Aspek Kelancaran.
	Mencetuskan soal maximal
	Soal yang dicetuskan
	Presentase pencetusan soal

	195
	110
	56,4 %


Jumlah soal yang dapat diajukan oleh siswa pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut :
	NO
	NAMA
	SOAL MINIMAL YANG DICETUSKAN
	L/P
	SOAL YANG DICETUSKAN

	1
	AGUS SETIAWAN
	5
	L
	3

	2
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	5
	L
	3

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	5
	P
	3

	4
	ARNIH KELA GUSTIANI 
	5
	P
	3

	5
	DESI RATNASARI 
	5
	P
	3

	6
	DIAH AYU WULANDARI
	5
	P
	3

	7
	FARIDATUN NIHAYAH
	5
	P
	3

	8
	HENDRIK GUNAWAN
	5
	L
	2

	9
	INDAH SETIYOWATI
	5
	P
	3

	10
	INDRA SETIAWAN 
	5
	L
	3

	11
	JEPRI PRADANA
	5
	L
	4

	12
	JETRO ANDI SAPUTRA
	5
	L
	3

	13
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	5
	L
	4

	14
	M. LUCKY FAUZY
	5
	L
	3

	15
	MUH. HELMY SAPUTRA
	5
	L
	2

	16
	MUHAMMAD REZA SEBEKTI
	5
	L
	3

	17
	NANDA RESTU RAHAYU
	5
	P
	3

	18
	NIA RISKY MAHARANI
	5
	P
	3

	19
	NINA SANTIWI
	5
	P
	2

	20
	NOVI YUNITA SARI
	5
	P
	3

	21
	NUR LATIFAH
	5
	P
	3

	22
	NUZUL RAHMA DIANA
	5
	P
	3

	23
	OKTINO SAPUTRA
	5
	L
	2

	24
	RIA NAFI’AH
	5
	P
	2

	25
	RIZQI SETIATIN NINGSIH GUNAWAN
	5
	P
	2

	26
	ROHMATUL ZANWAR
	5
	L
	3

	27
	SELFIA MUJI LESTARI
	5
	P
	3

	28
	SEPTA TRI HANDANA
	5
	L
	2

	29
	SEPTIAN NUGROHO
	5
	L
	2

	30
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	5
	P
	4

	31
	TIARA BAIDURI BULAN
	5
	P
	2

	32
	TITIS FAISAL
	5
	L
	3

	33
	WIJI KARTIKA
	5
	P
	3

	34
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	5
	P
	4

	35
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	5
	P
	2

	36
	MUH. ZAKI ASHARI
	5
	L
	4

	37
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	5
	L
	2

	38
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	5
	L
	2

	39
	CAHYO HADI PRANOTO
	5
	L
	3


Tabel 4.6 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa dari Aspek Orisinalitas.
	Kebaruan dan keunikan soa yang dilahirkan maximal
	Soal yang baru dan unik
	Presentase pencetusan soal

	195
	109
	55,8 %


Jumlah soal yang dapat diajukan oleh siswa pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut :

	NO
	NAMA
	SOAL MINIMAL YANG DICETUSKAN
	L/P
	SOAL YANG DICETUSKAN

	1
	AGUS SETIAWAN
	5
	L
	2

	2
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	5
	L
	3

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	5
	P
	2

	4
	ARNIH KELA GUSTIANI 
	5
	P
	2

	5
	DESI RATNASARI 
	5
	P
	3

	6
	DIAH AYU WULANDARI
	5
	P
	3

	7
	FARIDATUN NIHAYAH
	5
	P
	3

	8
	HENDRIK GUNAWAN
	5
	L
	2

	9
	INDAH SETIYOWATI
	5
	P
	2

	10
	INDRA SETIAWAN 
	5
	L
	3

	11
	JEPRI PRADANA
	5
	L
	3

	12
	JETRO ANDI SAPUTRA
	5
	L
	2

	13
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	5
	L
	3

	14
	M. LUCKY FAUZY
	5
	L
	3

	15
	MUH. HELMY SAPUTRA
	5
	L
	2

	16
	MUHAMMAD REZA SEBEKTI
	5
	L
	3

	17
	NANDA RESTU RAHAYU
	5
	P
	2

	18
	NIA RISKY MAHARANI
	5
	P
	3

	19
	NINA SANTIWI
	5
	P
	2

	20
	NOVI YUNITA SARI
	5
	P
	3

	21
	NUR LATIFAH
	5
	P
	2

	22
	NUZUL RAHMA DIANA
	5
	P
	3

	23
	OKTINO SAPUTRA
	5
	L
	2

	24
	RIA NAFI’AH
	5
	P
	3

	25
	RIZQI SETIATIN NINGSIH GUNAWAN
	5
	P
	2

	26
	ROHMATUL ZANWAR
	5
	L
	3

	27
	SELFIA MUJI LESTARI
	5
	P
	3

	28
	SEPTA TRI HANDANA
	5
	L
	2

	29
	SEPTIAN NUGROHO
	5
	L
	2

	30
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	5
	P
	3

	31
	TIARA BAIDURI BULAN
	5
	P
	2

	32
	TITIS FAISAL
	5
	L
	3

	33
	WIJI KARTIKA
	5
	P
	2

	34
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	5
	P
	3

	35
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	5
	P
	2

	36
	MUH. ZAKI ASHARI
	5
	L
	2

	37
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	5
	L
	3

	38
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	5
	L
	3

	39
	CAHYO HADI PRANOTO
	5
	L
	3


Jadi dari ketiga segi aspek kreativitas tersebut tingkat kretifitas peserta didik dapat dilihat dari table berikut :
Tabel 4.7 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa pada siklus I.
	No 
	Aspek Kreativitas
	Prosentase Soal
	Taraf Keberhasilan

	1
	Keluwesan 
	66,67 %
	Baik 

	2
	Kelancaran 
	56,4 %
	Baik 

	3
	Orisinalitas 
	55,8 %
	Baik 

	Rata-Rata
	59,62 %
	Baik 


4) Refleksi Tindakan I
a) Hasil analisis penggunaan model pembelajaran problem posing
Selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus 1 telah dilakukan observasi oleh observer yang dikemas dalam lembar observasi. Lembar observasi ini terdiri dari 2 lembar, yaitu observasi untuk guru dan untuk siswa. Dalam siklus 1 ini diperoleh taraf keberhasilan guru (tabel 4.2) sebesar 85% dan taraf keberhasilan siswa (tabel 4.3) sebesar 88%.

b) Hasil Analisis Tingkat Kreativitas

Dalam 1 kelas yang berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki, menunjukkkan analisis tingkat kreativitasnya sebesar 64,1% (dapat dilihat pada tabel 4.7)
c) Catatan Lapangan 

Menurut observer, yaitu pak Dhani Erwanto, S. Pd.I, aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu:

· Guru kurang komunikasi dengan siswa

· Guru masih canggung dalam menerapkan model pembelajaran problem posing 
· Penggunaaan bahasa Indonesia kurang mendominasi
Sedangkan menurut teman sejawat, aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: Siswa masih merasa asing dengan kehadiran guru baru, sehingga masih canggung dalam berkomunikasi, dan ada yang tidakmenyukai model ini.
d) Temuan/kendala Penelitian dan Solusinya.
Pada siklus I ini semua tercatan dalam catatan lapangan dan lembar observasi. Tetapi masih ada kejadian yang tidak tercatat dalam catatan lapangan dan lembar observasi yaitu :
· Kegiatan guru
  : Tidak sengaja menguap didalam kelas.

· Kegiatan siswa 
   : Ada siswa yang melamun didalam kelas

Adapun solusi dari kendala diatas adalah sebagai berikut :

· Kegiatan guru
: Sebelum masuk kelas hendaknya cuci muka dahulu

· Kegiatan siswa 
  : Guru harus sering berkeliling dikelas.
b. Siklus II

1) Perencanaan Tindakan II

Pada perencanaan tindakan ini berisi tentang rencana-rencana tindakan yang akan dilakukan, serta rencana-rencana yang telah disesuaiakan dengan hasil refleksi tindakan pada siklus 1. Rencana tindakan ini merupakan persiapan untuk melakukan tindakan dalam siklus II agar tidak mengalami kesulitan dan hambatan. Adapun rencana pada siklus II adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi dan pedoman wawancara.

2) Pelaksanaan Tindakan II

Pelaksanaan tindakan ini terdapat 2 x pertemuan, yang mana pada yang satu pertemuan 2 jam pelajaran dan yang satunya 3 jam pelajaran. Dalam 2 x pertemuan ini, peneliti menerapkan model pembelajaran problem posing hanya pada salah satu pertemuan saja.

a) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 09 Mei 2011 pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.40 WIB. Pada pertemuan ini guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam, mengabsen siswa yang berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki dan menjelaskan materi. Sambil menjelaskan materi, guru memberikan contoh soal. 

Contoh soal yang diberikan adalah tentukan luas dari ∆ABC dengan panjang sisi 4 cm, 6 cm, 8 cm. Contoh soal yang diberikan dikerjakan bersama dengan siswa agar siswa termotivasi untuk mempelajari luas dan keliling segitiga. Selain contoh soal, guru juga memberi soal-soal sebagai latihan agar materi yang dipelajari semakin dipahami dan guru mudah untuk menerapkan model pembelajaran problem posing. Dan dalam kesempatan ini, ada siswa yang bertanya

Selfia 
:Apakah cara mengerjakan laus dari segitiga dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus yang sama pak?:

Guru
: Tidak, ya kita lihat dahulu model segitiganya. Kalau segitiganya yang diketahui alas dan tingginya kita langsung menggunakan rumus L = [image: image70.png]


 a.t, kalau yang diketahui panjang ketiga sisinya menggunakan rumus                                                                                                                                        L =[image: image72.png]


. Gimana sudah faham?

Selfia 
: Ya pak, terimakasih..

Setelah jam pelajaran berakhir, dan soal yang diberikan tadi belum selesai maka guru memberikan sebagai PR yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Dan guru mengakhiri kegiatan dengan mengucap salam lalu meninggalkan ruangan.

b) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 Mei 2011 pada pukul 11.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Pada pertemuan ini, guru menerapkan model pembelajaran problem posing. Guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam dan mengabsen siswa. Selanjutnya, guru membahas PR yang dianggap sulit oleh siswa dan mengulang materi yang telah dijelaskan pada pertemuan yang lalu. Setelah itu, guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah sesuai kemampuan yang dimiliki.

Tugas yang telah diajukan lalu dikumpulkan dan ditukar keteman lain untuk dikerjakan. Setelah semuanya selesai dikerjakan, lalu dikumpulkan dan membahas soal yang sulit untuk dipecahkan.

Guru
: Ada pertanyaan?

Nanda 
: Bentuk soal jika yang diketahui sisinya ( 2x + 2) cm, 3x cm, (4x – 1) itu gimana pak mengerjakanya ?

Guru
: Kalian harus mencari nilai dari x itu dahulu
Nanda
: Soalnya seperti ini pak sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, (4x – 1) dan kelilingnya 90 cm. Hitung berapa luasnya?

Guru
: Bentuk seperti itu dapat diselesaikan dengan cara K = a + b + c, dari situ dapat kita peroleh nilai x itu berapa. Setelah itu barulah luasnya dapat kita cari.

Nanda
: Ya pak, terimakasih……

Setelah semuanya selesai, guru menyimpulkan materi, mengucap salam penutup dan meninggalkan ruangan. Dan bervariasinya soal yang diajukan dapat dilihat dalam lampiran 6b. Adapun hasil pekerjaan siswa dapat dilihat sebagai berikut:
3) Observasi Tindakan II
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat terlihat sebagai berikut:
a) Observasi untuk guru
Tabel 4.8 Taraf Keberhasilan Guru pada Siklus II

	Skor maksimal
	Skor yang diperoleh
	Presentase taraf keberhasilan
	Taraf keberhasilan

	52
	47
	90%
	Sangat baik


Tabel analisis observasi kegiatan guru dapat dilihat dalam lampiran 13.a
Dari hasil observasi pada siklus II yang telah dilakukan oleh pak Dhani Erwanto, S.Pd.I selaku guru bidang studi diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Guru dalam menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran sudah baik 

2. Guru dalam memberi rangsangan agar siswa aktif dan melakukan apersepsi juga sudah baik

3. Guru dalam menyampaikan materi sudah jelas

4. Guru dalam memberi soal pada siswa dan membantu menyelesaikan jika ada permasalahan  sudah sangat baik

5. Guru dalam menyimpulkan materi dan memberi PR sudah sangat baik
b) Observasi untuk siswa
Tabel 4.9 Taraf Keberhasilan Siswa pada Siklus II

	Skor Maksimal
	Skor yang Diperoleh
	Presentase Taraf Keberhasilan
	Taraf Keberhasilan

	56
	51
	91%
	Sangat baik


Tabel analisis observasi kegiatan guru dapat dilihat dalam lampiran 13.b

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh Fendi Asrivin selaku teman sejawat, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Siswa dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran sudah baik

2. Siswa dalam mencatat materi dan mengerjakan tugas dari guru sangat baik

3. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga ketika guru memberi aksi maka siswa memberi reaksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan

4. Dalam menyimpulkan materi bersama guru dan mencatat PR sudah sangat baik.
c) Tingkat Kreativitas

Meningkatnya tingkat kreativitas belajar siswa dari pengajuan soal dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.10 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa

	Soal variasi minimal
	Soal variasi yang diajukan
	Presentase variasi soal

	39
	33
	84,6%


Tingkat kehetoregenan pengajuan soal pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

	No Soal
	Bentuk Soal
	Banyaknya Siswa

	1.
	Diketahui [image: image73.png]


 A = 2x,  [image: image74.png]


B= 3x, [image: image75.png]


C = 400, hitunglah nilai x serta besar sudut A dan B !
	1

	2.
	Pada bamgar disamping tentuka besar  ABC, DAC, dan CBE
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	1

	3.
	Hitunglah luas dan keliling  ∆ABC dengan panjang sisi 6 cm, 8 cm, 10 cm !
	1

	4.
	Diketahui ∆ABC dengan [image: image76.png]


 A = 2x, [image: image77.png]


B = 4x, [image: image78.png]


C = 600. Hitunglah nilai x-nya !
	1

	5.
	Berapakah keliling dari segitiga berikut yang panjang sisinya 10 cm, 30 cm, 20 cm. ?
	3

	6.
	Carilah luas dari segitiga dibawah ini :


	3

	7.
	Apakah yang dimaksud dengan keliling segitiga ?
	1

	8.
	Carilah luas dan kelilingnya segitiga berikut : 


	1

	9.
	Pada gambar dibawah ini panjang AD = 6 cm, CD = 8 cm, dan BD = 10 cm. Hitung luas dan kelilingnya !


	2

	10.
	Diketahui  AD= 3 cm, CD = 8 cm. 
Tentukan kelilingnya!


	1

	11.
	Hitunglah luas gambar disamping !

	1

	12.
	Gambar disamping adalah segitiga ABC dengan :

a. titik A, B, C disebut?

b. garis AB, BC, AC disebut ?

c. mempunyai tiga sudut yaitu ?


	2

	13.
	Jelaskan apa yang dimaksud dengan melukis garis tinggi ?
	1

	14.
	Apakah yang dimaksud dengan melukis garis berat ?
	1

	15.
	Diketahui PQR dengan P (5,3), Q (5,9), R (9,3). Tentukan luasnya !
	2

	16.
	Hitunglah x apabila sebuah persegi  panjang mempunyai panjang 15 cm, dan lebar 8 cm !


	1

	17.
	Hitunglah luas segitiga jika panjang sisinya adalah 3 cm, 4 cm, dan 5 cm !
	1

	18.
	Hitunglah keliling segitiga dengan panjang sisinya 4 cm, 5 cm, 6 cm !
	1

	19.
	Sebuah syal dengan bentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 12 cm, dan sisi yang lainya 10 cm, jika tinggi syal itu 9 cm, tentukan luas dan keliling syal tersebut !
	1

	20.
	Carilah s-nya dan luasnya.!


	1

	21.
	Sebuah kebun berbentuk segitiga sama kaki, dengan panjang sisi yang sama 15 cm, dan panjang sisi lainya 40 cm. Jika tingginya 40 cm, tentukan luas dan kelilinga kebun itu !
	1

	22.
	–   Mempunyai dua sisi sama panjang

a. Mempunya dua sudut yang sama besar

b. Mempunyai satu sumbu simetri

Diatas termasuk sifat-sifat dari segitiga apa?
	1

	23.
	Pada segitiga ini, hitunglah keliling dan luasny
	1

	24.
	                          Carilah kelilingnya !


	1

	25.
	Carilah keliling segitiga berikut ini !


	1

	26.
	Carilah luas dari segitiga dibawah ini !



	1

	27.
	Pak Karjan membeli ladang berbentuk segitiga, dengan panjang ketiga sisinya 3 cm, 6 cm, dan 9 cm. Tentukan berapa luasnya ?
	1

	28.
	Diketahui ABC dengan AB:BC:AC = 2:3:4 dan kelilingnya 90 cm. Hitunglah panjang sisinya tersebut! 
	1

	29.
	Dari soal diatas tentukan pula berapa luasnya
	1

	30.
	a. Diketahui :  

b. lukis ∆ABC sembarang

c. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi BC atau perpanjangannya di E dan F.

d. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di G.

e. tarik garis AG yang memotong BC di D dan terbentuk AD garis tinggi

Dari uraian diatas termasuk langkah-langkah untuk membuat apa ?
	1

	31.
	Bagaimanakah cara untuk melukis garis berat pada segitiga ?
	1

	32.
	Coba jelaskna langkah-langkah untuk membuat garis sumbu pada segitiga !
	1

	33.
	Bagaimanakan langkah-langkah melukis segitiga jika yang diketahui panjang sisinya sebagai berikut: 4 cm, 4 cm, dan 6 cm !
	1

	Banyaknya Soal
	39


Tabel 4.11 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa dari Aspek Kelancaran.
	Mencetuskan soal maximal
	Soal yang dicetuskan
	Presentase pencetusan soal

	159
	150
	76,9 %


Jumlah soal yang dapat diajukan oleh siswa pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut :

	NO
	NAMA
	SOAL MINIMAL YANG DICETUSKAN
	L/P
	SOAL YANG DICETUSKAN

	1
	AGUS SETIAWAN
	5
	L
	4

	2
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	5
	L
	3

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	5
	P
	5

	4
	ARNIH KELA GUSTIANI 
	5
	P
	4

	5
	DESI RATNASARI 
	5
	P
	4

	6
	DIAH AYU WULANDARI
	5
	P
	5

	7
	FARIDATUN NIHAYAH
	5
	P
	4

	8
	HENDRIK GUNAWAN
	5
	L
	4

	9
	INDAH SETIYOWATI
	5
	P
	4

	10
	INDRA SETIAWAN 
	5
	L
	3

	11
	JEPRI PRADANA
	5
	L
	4

	12
	JETRO ANDI SAPUTRA
	5
	L
	4

	13
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	5
	L
	5

	14
	M. LUCKY FAUZY
	5
	L
	3

	15
	MUH. HELMY SAPUTRA
	5
	L
	4

	16
	MUHAMMAD REZA SEBEKTI
	5
	L
	3

	17
	NANDA RESTU RAHAYU
	5
	P
	5

	18
	NIA RISKY MAHARANI
	5
	P
	4

	19
	NINA SANTIWI
	5
	P
	3

	20
	NOVI YUNITA SARI
	5
	P
	4

	21
	NUR LATIFAH
	5
	P
	3

	22
	NUZUL RAHMA DIANA
	5
	P
	3

	23
	OKTINO SAPUTRA
	5
	L
	5

	24
	RIA NAFI’AH
	5
	P
	4

	25
	RIZQI SETIATIN NINGSIH GUNAWAN
	5
	P
	4

	26
	ROHMATUL ZANWAR
	5
	L
	3

	27
	SELFIA MUJI LESTARI
	5
	P
	4

	28
	SEPTA TRI HANDANA
	5
	L
	4

	29
	SEPTIAN NUGROHO
	5
	L
	3

	30
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	5
	P
	4

	31
	TIARA BAIDURI BULAN
	5
	P
	5

	32
	TITIS FAISAL
	5
	L
	3

	33
	WIJI KARTIKA
	5
	P
	4

	34
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	5
	P
	4

	35
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	5
	P
	4

	36
	MUH. ZAKI ASHARI
	5
	L
	4

	37
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	5
	L
	3

	38
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	5
	L
	4

	39
	CAHYO HADI PRANOTO
	5
	L
	3


Tabel 4.12 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa dari Aspek Orisinalitas.
	Kebaruan dan keunikan soa yang dilahirkan maximal
	Soal yang baru dan unik
	Presentase pencetusan soal

	159
	135
	69,2  %


Jumlah soal yang dapat diajukan oleh siswa pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut :

	NO
	NAMA
	SOAL MINIMAL YANG DICETUSKAN
	L/P
	SOAL YANG DICETUSKAN

	1
	AGUS SETIAWAN
	5
	L
	3

	2
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	5
	L
	4

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	5
	P
	5

	4
	ARNIH KELA GUSTIANI 
	5
	P
	3

	5
	DESI RATNASARI 
	5
	P
	3

	6
	DIAH AYU WULANDARI
	5
	P
	4

	7
	FARIDATUN NIHAYAH
	5
	P
	3

	8
	HENDRIK GUNAWAN
	5
	L
	3

	9
	INDAH SETIYOWATI
	5
	P
	3

	10
	INDRA SETIAWAN 
	5
	L
	3

	11
	JEPRI PRADANA
	5
	L
	3

	12
	JETRO ANDI SAPUTRA
	5
	L
	3

	13
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	5
	L
	4

	14
	M. LUCKY FAUZY
	5
	L
	3

	15
	MUH. HELMY SAPUTRA
	5
	L
	4

	16
	MUHAMMAD REZA SEBEKTI
	5
	L
	3

	17
	NANDA RESTU RAHAYU
	5
	P
	4

	18
	NIA RISKY MAHARANI
	5
	P
	3

	19
	NINA SANTIWI
	5
	P
	3

	20
	NOVI YUNITA SARI
	5
	P
	3

	21
	NUR LATIFAH
	5
	P
	3

	22
	NUZUL RAHMA DIANA
	5
	P
	4

	23
	OKTINO SAPUTRA
	5
	L
	3

	24
	RIA NAFI’AH
	5
	P
	3

	25
	RIZQI SETIATIN NINGSIH GUNAWAN
	5
	P
	4

	26
	ROHMATUL ZANWAR
	5
	L
	3

	27
	SELFIA MUJI LESTARI
	5
	P
	3

	28
	SEPTA TRI HANDANA
	5
	L
	4

	29
	SEPTIAN NUGROHO
	5
	L
	3

	30
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	5
	P
	4

	31
	TIARA BAIDURI BULAN
	5
	P
	3

	32
	TITIS FAISAL
	5
	L
	3

	33
	WIJI KARTIKA
	5
	P
	4

	34
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	5
	P
	4

	35
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	5
	P
	4

	36
	MUH. ZAKI ASHARI
	5
	L
	3

	37
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	5
	L
	4

	38
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	5
	L
	4

	39
	CAHYO HADI PRANOTO
	5
	L
	4


Jadi dari ketiga segi aspek kreativitas tersebut tingkat kretifitas peserta didik dapat dilihat dari table berikut :

Tabel 4.13 Tingkat Kreativitas Belajar Siswa pada siklus II.
	No 
	Aspek Kreativitas
	Prosentase Soal
	Taraf Keberhasilan

	1
	Kelancaran 
	84,6 %
	Baik 

	2
	Keluwesan 
	76,9 %
	Baik 

	3
	Orisinalitas 
	69,2 %
	Baik 

	Rata-Rata
	76,9 %
	Sangat Baik 


4) Refleksi Tindakan II

a) Hasil analisis penggunaan model pembelajaran problem posing
Selama proses belajar mengajar berlangsung dari siklus I ke siklus II sudah ada peningkatan, baik kegiatan guru maupun siswa. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.14 Taraf Meningkatnya Keberhasilan Kegiatan Guru

	Siklus
	Skor Maksimal
	Skor Yang Diperoleh
	Presentase Taraf Keberhasilan
	Taraf Keberhasilan

	I
	52
	44
	85%
	Sangat baik

	II
	52
	47
	90%
	Sangat baik


Tabel 4.15 Taraf Meningkatnya Keberhasilan Kegiatan Siswa

	Siklus
	Skor Maksimal
	Skor Yang Diperoleh
	Presentase Taraf Keberhasilan
	Taraf Keberhasilan

	I
	56
	49
	88%
	Sangat baik

	II
	56
	51
	91%
	Sangat baik


b) Hasil analisis kreativitas belajar siswa

Kehetoregenan siswa dalam mengajukan masalah (soal) juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.16 Taraf Meningkatnya Kreativitas siswa

	Siklus
	Kelancaran 
	Keluwesan 
	Orisinalitas 
	Presentase Rata-Rata

	I
	56,4 %
	66,67 %
	55,8 %
	59.62%

	II
	76, 9 %
	84,6 %
	69,2 %
	76,9 %


c)  Catatan lapangan
Menurut pak Dhani Erwanto, S. Pd.I selaku observer aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu:

1. Guru lebih bisa komunikasi dengan siswa

2. Guru mulai menguasai penerapan model pembelajaran problem posing 
3. Penggunaaan bahasa Indonesia sebagai bahasa dalam dunia pendidikan lebih mendominasi
Sedangkan menurut Fendi Asrivin selaku teman sejawat aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu:

1. Siswa mulai terbiasa dengan kehadiran guru baru

2. Siswa yang awalnya tidak menyukai model pembelajaran problem posing, menjadi lebih semangat dan tertarik.
d) Temuan Penelitian
Pada siklus 1 dan siklus II berlangsung, semua kegiatan tercatat dalam catatan lapangan dan lembar observasi. Tapi masih ada kejadian yang tidak tercatat dalam catatan lapangan dan lembar observasi yaitu:

1. Kegiatan guru 
: Tidak sengaja meninggalkan balpoin dimeja guru dalam kelas.

2. Kegiatan siswa
: Bermain handpone, padahal sudah ada tata tertib bahwa tidak boleh menggunakan handpone selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Solusi dari kendala diatas adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan guru 
: harus lebih berhati-hati dan teliti dalam menaruh barang yang dibawanya.

2. Kegiatan siswa 
: dilakukanya tindakan sesuai peraturan tata tertib yang telah diterapkan oleh sekolahan.

B. Pembahasan
1. Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing
Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem posing untuk kegiatan guru pada siklus 1 adalah kategori sangat baik yaitu 85% dan pada siklus II kategori sangat baik yaitu 90 %. Untuk kegiatan siswa pada siklus 1 kategori sangat baik yaitu 88% dan pada siklus II kategori sangat baik yaitu 91%.

Beberapa perbaikan yang telah dilaksanakan pada siklus II ternyata berdampak pada kreativitas siswa yang semakin meningkat, hal ini dapat dilihat pada presentase kenaikan kreativitas siswa, yaitu pada siklus 1 sebesar 59,62 % dan pada siklus II sebesar 76,9 %.
2. Hasil Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara dalam kegiatan pembelajara dapat dilakukan kapan saja. Dan dalam penelitian ini, wawancara dilakukan diakhir pembelajaran. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa diperoleh sebagai berikut, dari 39 siswa yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki ada 7 siswa yang tidak menyukai penerapan model pembelajaran problem posing dikarenakan kesulitan dalam membuat masalah atau soal. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar siswa menyukai model pembelajaran problem posing karena dapat meningkatkan kreativitas belajarnya.
3. Tingkat Kreativitas

Berdasarkan hasil observasi dan pengajuan soal, kekreatifan siswa semakin meningkat dari siklus 1 ke siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan adanya soal-soal yang diajukan oleh siswa yang didapat dari aspek kreativitas sangatlah baik. Dalam 1 kelas ada 39 siswa yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki yang masing-masing mengajukan soal sesuai kemampuan. Dengan meningkatnya soal yang diajukan dari siklus 1 ke siklus II ini maka dikatakan bahwa kreativitas belajar siswa meningkat. 
4. Hambatan yang ditemui Guru dan Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing
Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar sangat banyak dan kompleks. Hal ini membuat calon guru perlu dan harus belajar banyak dari segi kemampuan serta penerapan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dalam berlangsungnya tindakan, ada beberapa hambatan yang dialami oleh guru (peneliti) dan siswa khususnya dalam penerapan model pembelajaran problem posing, yaitu: guru kesulitan dalam menghadapi siswa yang masih malu-malu dalam menghadapi guru baru yaitu peneliti sehingga disini peneliti harus ekstra aktif dalam berkomunikasi dengan siswa sehingga terjadi kedekatan antara guru dan siswa. Dan juga ketika guru menjelaskan materi harus disertakan banyak soal latihan. Hal ini bertujuan agar penerapan model pembelajaran problem posing nantinya mendapat dukungan dari siswa sehingga guru mudah dalam menerapkan dan siswa pun semakin kreatif dalam mengajukan masalah (soal).

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dari tahap I ke tahap II telah diperolaeh hasil yang baik, yaitu dapat meningkatkan kretivitas siswa sebesar 17,28 % dari 59,62 % menjadi 76,9 %. Hal itu dapat dilihat bahwa tingkat kreativitas siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran problem posing. Disamping itu juga model pembelajaran problem posing ini pernah diterapkan oleh peneliti sebelumnya yaitu diantaranya Usmanto (2004-2007), Rina Nur Hidayati (2007/2008) juga telah berhasil meningkat.
BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas VII-C MTs Al-Ma’arif  Pondok Pesantren Panggung  Tulungagung pada materi pokok Segitiga.

Pada tahap awal guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam, mempersiapkan siswa secara psikis dan fisik serta memberikan rangsangan atau motivasi kepada siswa.

Pada tahap inti, guru menjelaskan materi, memberi tugas kepada siswa untuk mengajukan masalah yang berupa soal yang kemudian soal tersebut saling ditukar dengan teman lain dan dikerjakan. Lalu guru membantu siswa membantu siswa memecahkan masalah yang sulit dipecahkan.

Pada tahap akhir, guru menyimpulkan materi, memberi PR dan mengucap salam sebagai penutup.

2. Problem posing dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada materi pokok segitiga pada siswa kelas VII-C MTs Al-Ma’arif  Pondok Pesantren Panggung  Tulungagung.

Meningkatnya kreativitas belajar siswa pada model pembelajaran problem posing pada materi pokok segitiga ditunjukan dengan adanya peningkatan dalam kreativitas siswa dari siklus 1 ke siklus II, yaitu 59,62 % menjadi 76,9 % .
B. Saran 

1. Bagi peneliti

Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa hendaknya peneliti menerapkan model pembelajaran problem posing pada materi pokok yamg lain.

2. Bagi siswa

Pada saat proses pembelajaran berlangsung hendaknya siswa memperhatikan penjelasan dari guru sehingga ketika guru menerapkan model pembelajaran problem posing siswa memiliki banyak inisiatif masalah atau soal yang akan diajukan.sehingga siswa dapat lebih kreativ lagi dalam mengajukan soal.
3. Bagi guru

Bagi guru mata pelajaran matematika khususnya dan semua guru pada umumnya perlu menerapkan model pembelajaran problem posing agar kreativitas belajar siswa semakin meningkat.

4. Bagi Kepala Sekolah

Hendaknya mempertimbangkan dalam mengambil kebijaksanaan untuk menerapkan model-model pembelajaran yang efektif dan efisien. Sehingga model pembelajaran problem posing ini dapat diterapkan sebagai kebijaksanaan dari kepala sekolah
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Lampiran 1.Silabus
Lampiran 2.a
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )
I. Identitas

Satuan Pendidikan

: MTs AL-MA’ARIF 

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas / Semester

: VII/ 2

Pertemuan


: 1

Alokasi Waktu

: 2 x 40 menit

Standar Kompetensi
: memahami konsep segitiga dan segi empat serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar
: 1. Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya


  2. Menghitung keliling dan luas bengun segitiga serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

Indikator
: 1. Menjelaskan arti segitiga

  2. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi, sudut, sisi dan sudut

3. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya

II. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa diharapkan mampu menjelaskan arti segitiga

2. Siswa diharapkan menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi, sudut, sisi dan sudut
3. Siswa diharapkan menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya
III. Materi Pembelajaran

a. Pengertian segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang terbenuk jika terdapat tiga titik  yang tidak segaris dan setiap dua titik dihubungkan oleh garis.

b. Jenis-jenis Segitiga.

2) Berdasarkan panjang sisinya:


a. segitiga sembarangan               b. segitiga sama kaki                c. segitiga sama sisi

3) Berdasarkan besar sudutnya:


a. segitiga lancip              b. segitiga siku-siku            c. segitiga tumpul

4) Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut:



a. segitiga lancip sembarang

c. segitiga tumpul sembarang

               b. segitiga lancip sama kaki

d. segitiga tumpul sama kaki

    e. segitiga siku-siku sembaranng

f. segitiga siku-siku sama kaki
c. Sifat-sifat segitiga istimewa

5) Segitiga siku-siku:




	AC² = AB²+ BC²


6) Segitiga sama kaki



7) Segitiga sama sisi:

d. Jumlah besar sudut dalam segitiga

Untuk dapat mengetahuinya lakukanlah beberapa hal berikut:

4. buatlah model segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga tumpul pada selembar kertas karton.

5. guntinglah masing-masing sudut pada segitiga tersebutmenurut garis putus-putus.

6. letakkan ketiga sudut pada setiap segitiga bersisian diatas penggaris.

Tampak bahwa pada setiap segitiga diatas, ketiga sudutnya membentuk sudut lurus (180˚), artinya jumlah keiga sudut dalam segitiga adalah 180˚

	[image: image79.emf] 

A + [image: image80.emf] 

B + [image: image81.emf] 

C= 180˚


Contoh:

e. Sudut dalam dan sudut luar segitiga

8) Sudut dalam segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh dua sisi pada segitiga

9) Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh salah satu sisi segitiga dan perpanjangan sisi yang lain.


[image: image82.emf] 

A1 + [image: image83.emf] 

A2 = 180               →[image: image84.emf] 

A1= 180 - [image: image85.emf] 

A2              }180 – A2=180 – (B1+C1)

[image: image86.emf] 

A1+[image: image87.emf] 

B1+[image: image88.emf] 

C1=180        →[image: image89.emf] 

A1= 180 –([image: image90.emf] 

B1+[image: image91.emf] 

C1)
       A2=B1+C1
	[image: image92.emf] 

A2= [image: image93.emf] 

B1+  [image: image94.emf] 

C1

[image: image95.emf] 

B2= [image: image96.emf] 

A1 + [image: image97.emf] 

C1

[image: image98.emf] 

C2= [image: image99.emf] 

A1 + [image: image100.emf] 

B1


 Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

	Jumlah dua sudut dalam segitiga sama dengan besar sudut luar pada sudut ketiga


Contoh:
f. Hubungan sisi dan sudut pada segitiga


	Jadi pada setiap setiap segitiga berrlaku: a. sudut terbesar menghadap sisi terpanjang,

                                                                b. sudut terkecil menghadap sisi terpendek.


IV. Model dan Metode 
 
Model

: Problem posing

Metode

: ekspositori 
V. Langkah – langkah pembelajaran
Model problem posing secara umum memiliki langkah-langkah sebagai berikut:
A. Kegiatan Awal / Pendahuluan ( 10 menit )
1. Guru mengucap salam

2. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

3. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

4. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

B. Kegiatan Inti ( 60 menit )
1. Guru menjelaskan materi .

2. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

3. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

4. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

5. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.
C. Kegiatan Akhir / Penutup. ( 10 menit )
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2. Guru bersama siswa melakukan refleksi

3. Guru memberi PR

4. Guru mengucap salam penutup.

VI. Sumber Belajar

Buku LKS Intensif Matematika kelas VII

VII. Penilaian

a. Tehnik

= Keaktifan dan kekreativan  siswa

b. Bentuk instrumen
= Tes tulis dan uraian

VIII. Lampiran – lampiran

A. Bentuk Soal

1. Tentukan jenis-jenis segitiga berikut berdasarkan panjang sisinya dan jumlah sudutnya.

a.  

b. 

   c. 


d.
2. Diketahui ∆ABC siku-siku di B. Berapa panjang AC jika AB = 3 dan
 BC = 4 ?

3. Hitunglah nilai x pada segitiga berikut.

B. Kunci jawaban !

	NO
	KUNCI JAWABAN
	SKOR

	1
	1. Berdasarkan panjang sisinya:

a. Adalah segitiga sembarang

b. Adalah segitiga sama kaki

c. Adalah segitiga sama sisi

d. Adalah segitiga sembarang

2. Berdasarkan besar sudutnya:

a. Adalah segitiga lancip

b. Adalah segitiga lancip

c. Adalah segitiga lancip

d. Adalah segitiga siku-siku
	20

20

	2.
	Diketahui : ∆ABC siku-siku di B,  jika AB = 3 dan BC = 4
Dit : Berapa panjang AC 
Jawab :

AC = [image: image102.png]'AB?
VAB? + BC?




      = [image: image104.png]V32 + 42




      = [image: image106.png]Vo +16




      = [image: image108.png]



    = 5
	30

	3
	Diketahui : [image: image109.emf] 

A = 4x, [image: image110.emf] 

B = 60, [image: image111.emf] 

C = 2x 

Dit. : nilai dari x ?

Jawab :

A + B + C = 180

4x + 60 + 2x = 180

6x + 60        = 180

6x                = 180 – 60

x                  =  [image: image113.png]



x                 = 20
	30


C. Pedoman nilai

Nilai = 
[image: image114.wmf]100

x

total

skor

benar

skor


Tulungagung, 09 Mei 2011

        Guru Mata Pelajaran




Praktikan

  DHANI ERWANTO, S.Pd.I


NUROINI AHMAD
Lampiran 2.b
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
I. Identitas
Satuan Pendidikan

: MTs AL-MA’ARIF

Mata Pelajaran


: Matematika

Kelas / Semester

: VII/2

Pertemuan


: II

Alokasi Waktu


  : 3 x 40 menit

Standar Kompetensi
:Memahami konsep segitiga dan segi empat serta menentukan ukuranya

Kompetensi Dasar 
: 6.3  Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

6.4  Melukis segitiga, garis tinggi, garis bagi, garis berat dan garis sumbu

Indikator
: 1. Menjelaskan rumus keliling bangun segitiga serta menentukan keliling bangun segitiga
2. Menjelaskan  rumus luas  persegi panjang serta menentukan luas bangun segitiga

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  menghitung keliling dan luas bangun segitiga
4. Melukis segitiga yang diketahui tiga sisinya, dua sisi satu sudut apitnya atau satu sisi dan dua sudut

5. Melukis segitiga samasisi dan segitiga samakaki

6. Melukis garis tinggi, garis bagi, garis berat, dan garis sumbu

II.  Tujuan Pembelajaran
a. Siswa diharapkan menjelaskan rumus keliling bangun segitiga serta menentukan keliling bangun segitiga

b. Siswa diharapkan menjelaskan  rumus luas  persegi panjang serta menentukan luas bangun segitiga
c. Siswa diharapkan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  menghitung keliling dan luas bangun segitiga

d. Siswa diharapkan melukis segitiga yang diketahui tiga sisinya, dua sisi satu sudut apitnya atau satu sisi dan dua sudut

e. Siswa diharapkan mampu melukis segitiga samasisi dan segitiga samakaki

f. Siswa diharapkan mampu melukis garis tinggi, garis bagi, garis berat, dan garis sumbu
III. Materi Pembelajaran
a. Keliling dan luas segitiga

3. Keliling Segitiga

Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisi segitiga.

a) Segitiga sembarang

K = a + b + c

b) Segitiga sama kaki

K = a + a + b


= 2a + b
c) Segitiga sama sisi

K = s + s + s


 =  3s
4. Luas Segitiga

c) Diketahui alas dan tingginya.


[image: image115.wmf]

d) Diketahui panjang ketiga sisinya

	L = 
[image: image116.wmf])
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S = 
[image: image117.wmf]2
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b. Melukis segitiga

1) Melukis segitiga sama kaki

Untuk melukis segitiga sama kaki diperlikan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis segitiga sama kaki ABC dengan

AB = 2,5 cm dan AC = BC = 3 cm sebagai berikut.

a) lukis ruang garis AB = 2,5 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B jari-jari 3 cm, yang saling berpotongan di C

c) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC sama kaki.
2) Melukis segitiga sama sisi

Untuk melukis segitiga sama sisi diperlukan alat bantu penggaris dan jangka

Langkah-langkah melukis segitiga sama sisi ABC dengan AB = 2 cm sebagai berrikut:

d) Lukis luas garis AB = 2 cm

e) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B

  jari-jari 2 cm, yang  saling berpotongan di AC

f) Tarik garis AC dan BC sehingga erbentuk ∆ABC 

sama sisi.

3) Melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya diperlukan alat bantu penggari dan jangka

Langkah-langkah melukis ∆ABC  dengan AB = 3 cm, BC = 4 cm, dan AC = 5 cm sebagai berikut:

g) Lukis ruas garis AB= 3 cm

h) Lukis busur lingkaran pusat A jari-jari 5 cm

dan pusat di B jari-jari 4 cm yang saling

berpotongan di C

i) Tarik garis BC dan AC sehingga terbentuk ∆ABC.

4) Melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya diperlukan alat bantu penggaris, jangka dan busur derajat.

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB = 4 cm, BC = 5 cm, dan [image: image118.emf] 

B=35˚ sebagai berikut:

a) Lukis luas garis AB= 4 cm

b) Lukis [image: image119.emf] 

B= 35˚ dengan menggunakan busur
derajat.
c) Lukis busur lingkaran puusat diB jari-jari 5 cm 
memotong kaki sudut B diC
d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC
5) Melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya diperrlukan alat bantu penggaris, jangka, dan busur derajat.

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB= 5 cm, [image: image120.emf] 

A= 25˚, dan [image: image121.emf] 

B= 72˚ sebagai berikut:

a) Lukis luas garis AB= 5 cm

b) Lukis [image: image122.emf] 

A= 25˚
c) Lukis [image: image123.emf] 

B= 72˚, kedua kaki sudut berpotongan di C

d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC.
c. Melukis Garis-Garis Pada Segitiga

1. Melukis Garis Tinggi 

Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari sudut segitiga dan tegak lurus sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis tinggi AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi BC atau perpanjangannya di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di G.

d. tarik garis AG yang memotong BC di D dan terbentuk AD garis tinggi.

2. Melukis Garis Bagi 

Garis bagi adalah garis yang membagi sudut menjadi sama besar. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis bagi [image: image124.emf] 

A pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC senbarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi AB dan AC berturut-turut di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di D.

d. tarik garis AD yang merupakan garis bagi [image: image125.emf] 

A.

Jika dilukis garis bagi dari ketiga sudut  pada segitiga, maka ketiga garis bagi tersebut berpotongan disatu titik yang merupakan titik pusat lingkaran dalam ∆ABC. Lingkaran dalam adalah lingkaran yang menyinggung ketiga sisi segitiga.

3. Melukis Garis Berat

Garis berat adalah gairs yang menghubungkan ttitk sudut segitiga dengan titik tengah sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis berat AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang 

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di E dan F.

c. tarik garis EF memotong BC di D

d. tarik garis AD yang merupakan garis berat dari titik A.

4. Melukis Garis Sumbu

Garis sumbu adalah garis yang melalui titik tengah sisi segitiga dan tegak lurus sisi tersebut. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis sumbu sisi BC pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di D dan E.

c. tarik garis DE yang merupakan garis sumbu sisi BC.

Jika dilukis garis sumbu pada ketiga sisi ∆ABC, maka ketiga garis sumbu terrebut berpotongan di satu titik yang merupakan titik pusat lingkaran luar segitiga ABC. Lingkaran luar adalah lingkaran yang melalui ketiga titik sudut ∆ABC.
IV. Model dan Metode
Model 
: problem posing
Metode
: ekspositori

V. Langkah-langkah Pembelajaran
Model problem posing secara umum memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

A. Kegiatan Awal / Pendahuluan (10 menit )
1. Guru mengucap salam

2. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

3. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

4. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

B. Kegiatan Inti ( 90 menit )
1. Guru menjelaskan materi .

2. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

3. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

4. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

5. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.

C. Kegiatan Akhir / Penutup. (20 menit )
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2. Guru dan siswa melakukan refleksi secara bersama.

3. Guru memberi PR

4. Guru mengucap salam penutup.

VI. Sumber Belajar
LKS Intensif Matematika kelas VII semester 2

VII. Penilaian
a. Tehnik


: Kekreatifan, keaktifan dan tugas individu

b. Bentuk instrumen
: Tes tulis dan uraian

VIII.   Lampiran-lampiran
A. Bentuk Soal

1. Berapakan luas segitiga disamping ?

2. Hitunglah keliling segitiga jika panjang sisinya 4 cm, 6 cm, dan 8 cm ?

3. Sisi-sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, dan (4x-1). Jika kelilingnya 46cm, tentukan berapa nilai x !

4. Hitunglah berapa s-nya ?

5. Dari gambar soal no. 4 tentukan berapa luasnya !

B. Kunci Jawaban 

	No
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Diket : panjang alas (a) = AB = 5 cm

           panjang tinggi (t) = BC = 4 cm

Dit     : L ?

Jawab: 

L = [image: image127.png]


 . a . t

   = [image: image129.png]


 . 5 cm . 4 cm

   = [image: image131.png]


 . 20 cm = 10 cm
	20

	2
	Diket : panjang sisi segitiga 4 cm, 6 cm, dan 8 cm

Dit     : K ?

Jawab :

K = a + b + c

K = 4 cm + 6 cm + 8 cm

    = 18 cm
	20

	3
	Diket : Sisi-sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, dan 

(4x-1). Dan kelilingnya adalah 46 cm.

Dit     : nilai x ?

Jawab :

K = a + b + c

46 = (2x + 2) +  3x + (4x-1)

46 = 9x + 1

46 – 1 = 9x
x = [image: image133.png]


 = 5 cm
	20

	4
	Diket : panjang ketiga sisi segitiga adalah 4 cm, 6 cm, 8 cm

Dit     : s ?

Jawab :

s = [image: image135.png]


 ( a + b + c )

s = [image: image137.png]


 ( 4 + 6 + 8 )

s = [image: image139.png]


 ( 18 )

s = 9 cm
	20

	5
	Diket : s = 9 cm, panjanh sisi-sisnya adalah 4 cm, 6 cm, 8 cm.

Dit    : L ?

Jawab :

L = [image: image141.png]Js(s—a)(s—b) )




L = [image: image143.png]



   = [image: image145.png]



   = [image: image147.png]V135



 cm2
	20


C.    Pedoman  nilai


Nilai=
[image: image148.wmf]100

x

total

skor

benar

skor
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Lampiran 3.a
: Lembar Kerja Siswa Siklus 1

LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS 1
SEGITIGA
a. Pengertian segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang terbenuk jika terdapat tiga titik  yang tidak segaris dan setiap dua titik dihubungkan oleh garis.

b. Jenis-jenis Segitiga.

1) Berdasarkan panjang sisinya:


a. segitiga sembarangan      b. segitiga sama kaki                c. segitiga sama sisi

2) Berdasarkan besar sudutnya:


a. segitiga lancip              b. segitiga siku-siku            c. segitiga tumpul

3) Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut:



a. segitiga lancip sembarang

c. segitiga tumpul sembarang



               b. segitiga lancip sama kaki

d. segitiga tumpul sama kaki



    e. segitiga siku-siku sembaranng

f. segitiga siku-siku sama kaki

c. Sifat-sifat segitiga istimewa

1) Segitiga siku-siku:




	AC² = AB²+ BC²


2) Segitiga sama kaki


3) Segitiga sama sisi:

d. Jumlah besar sudut dalam segitiga

Untuk dapat mengetahuinya lakukanlah beberapa hal berikut:

1. buatlah model segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga tumpul pada selembar kertas karton.

2. guntinglah masing-masing sudut pada segitiga tersebutmenurut garis putus-putus.

3. letakkan ketiga sudut pada setiap segitiga bersisian diatas penggaris.


Tampak bahwa pada setiap segitiga diatas, ketiga sudutnya membentuk sudut lurus (180˚), artinya jumlah keiga sudut dalam segitiga adalah 180˚

	[image: image149.emf] 

A + [image: image150.emf] 

B + [image: image151.emf] 

C= 180˚


Contoh:

e. Sudut dalam dan sudut luar segitiga

1) Sudut dalam segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh dua sisi pada segitiga

2) Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh salah satu sisi segitiga dan perpanjangan sisi yang lain.

[image: image152.emf] 

A1 + [image: image153.emf] 

A2 = 180               →[image: image154.emf] 

A1= 180 - [image: image155.emf] 

A2              }180 – A2=180 – (B1+C1)

[image: image156.emf] 

A1+[image: image157.emf] 

B1+[image: image158.emf] 

C1=180        →[image: image159.emf] 

A1= 180 –([image: image160.emf] 

B1+[image: image161.emf] 

C1)
       A2=B1+C1

	[image: image162.emf] 

A2= [image: image163.emf] 

B1+  [image: image164.emf] 

C1

[image: image165.emf] 

B2= [image: image166.emf] 

A1 + [image: image167.emf] 

C1

[image: image168.emf] 

C2= [image: image169.emf] 

A1 + [image: image170.emf] 

B1


 Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

	Jumlah dua sudut dalam segitiga sama dengan besar sudut luar pada sudut ketiga


Contoh:
f. Hubungan sisi dan sudut pada segitiga


	Jadi pada setiap setiap segitiga berrlaku: a. sudut terbesar menghadap sisi terpanjang,

                                                                b. sudut terkecil menghadap sisi terpendek.


Soal-soal Latihan
1. Tentukan jenis-jenis segitiga berikut berdasarkan panjang sisinya dan jumlah sudutnya.

a.  

b. 

   c. 


d.

2. Diketahui ∆ABC siku-siku di B. Berapa panjang AC jika AB = 3 dan
 BC = 4 ?

3. Hitunglah nilai x pada segitiga berikut.

Kunci Jawaban !
1. *) Berdasarkan panjang sisinya:

e. Adalah segitiga sembarang

f. Adalah segitiga sama kaki

g. Adalah segitiga sama sisi

h. Adalah segitiga sembarang

    *) Berdasarkan besar sudutnya:

e. Adalah segitiga lancip

f. Adalah segitiga lancip

g. Adalah segitiga lancip

h. Adalah segitiga siku-siku

2. Diketahui : ∆ABC siku-siku di B,  jika AB = 3 dan BC = 4

Dit : Berapa panjang AC 

Jawab :

AC = [image: image172.png]"AB?
VAB? + BC?




      = [image: image174.png]V3T + 42




      = [image: image176.png]Vo +16




      = [image: image178.png]



    = 5

3. Diketahui : [image: image179.emf] 

A = 4x, [image: image180.emf] 

B = 60, [image: image181.emf] 

C = 2x 

Dit. : nilai dari x ?

Jawab :

A + B + C = 180

4x + 60 + 2x = 180

6x + 60        = 180

6x                = 180 – 60

x                   =  [image: image183.png]



x                   = 20
Lampiran 3.b: Lembar Kerja Siswa siklus II

LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS II

MATERI POKOK SEGITIGA

a. Keliling dan luas segitiga

1. Keliling Segitiga

Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisi segitiga.

a) Segitiga sembarang

K = a + b + c


b) Segitiga sama kaki

K = a + a + b


= 2a + b
c) Segitiga sama sisi

K = s + s + s


 =  3s
2. Luas Segitiga

a) Diketahui alas dan tingginya.


[image: image184.wmf]

b) Diketahui panjang ketiga sisinya

	L = 
[image: image185.wmf])

)(

)(

(

c

s

b

s

a

s

s

-

-

-


S = 
[image: image186.wmf]2

1

( a + b + c )


b. Melukis Segitiga
1) Melukis segitiga sama kaki

Untuk melukis segitiga sama kaki diperlikan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis segitiga sama kaki ABC dengan

AB = 2,5 cm dan AC = BC = 3 cm sebagai berikut.

a) lukis ruang garis AB = 2,5 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B jari-jari 3 cm, yang saling berpotongan di C

c) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC sama kaki.
2) Melukis segitiga sama sisi

Untuk melukis segitiga sama sisi diperlukan alat bantu penggaris dan jangka

Langkah-langkah melukis segitiga sama sisi ABC dengan AB = 2 cm sebagai berrikut:

a) Lukis luas garis AB = 2 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B

c)   jari-jari 2 cm, yang  saling berpotongan di AC

d) Tarik garis AC dan BC sehingga erbentuk ∆ABC sama sisi.

3) Melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya diperlukan alat bantu penggari dan jangka

Langkah-langkah melukis ∆ABC  dengan AB = 3 cm, BC = 4 cm, dan AC = 5 cm sebagai berikut:

a) Lukis ruas garis AB= 3 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat A jari-jari 5 cm

c) dan pusat di B jari-jari 4 cm yang saling

d) berpotongan di C

e) Tarik garis BC dan AC sehingga terbentuk ∆ABC.

4) Melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan satu sudut apitnya diperlukan alat bantu penggaris, jangka dan busur derajat.

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB = 4 cm, BC = 5 cm, dan [image: image187.emf] 

B=35˚ sebagai berikut:

a) Lukis luas garis AB= 4 cm

b) Lukis [image: image188.emf] 

B= 35˚ dengan menggunakan busur
derajat.
c) Lukis busur lingkaran puusat diB jari-jari 5 cm 

memotong kaki sudut B diC
d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC
5) Melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya

Untuk melukis segitiga jika diketahui dua sudut dan satu sisi apitnya diperrlukan alat bantu penggaris, jangka, dan busur derajat.

Langkah-langkah melukis ∆ABC dengan AB= 5 cm, [image: image189.emf] 

A= 25˚, dan [image: image190.emf] 

B= 72˚ sebagai berikut:

a) Lukis luas garis AB= 5 cm

b) Lukis [image: image191.emf] 

A= 25˚
c) Lukis [image: image192.emf] 

B= 72˚, kedua kaki sudut berpotongan di C

d) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC.
c. Melukis Garis-Garis Pada Segitiga

1. Melukis Garis Tinggi 

Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari sudut segitiga dan tegak lurus sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis tinggi AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi BC atau perpanjangannya di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di G.

d. tarik garis AG yang memotong BC di D dan terbentuk AD garis tinggi.

2. Melukis Garis Bagi 

Garis bagi adalah garis yang membagi sudut menjadi sama besar. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis bagi [image: image193.emf] 

A pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC senbarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi AB dan AC berturut-turut di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di D.

d. tarik garis AD yang merupakan garis bagi [image: image194.emf] 

A.

e. Jika dilukis garis bagi dari ketiga sudut  pada segitiga, maka ketiga garis bagi tersebut berpotongan disatu titik yang merupakan titik pusat lingkaran dalam ∆ABC. Lingkaran dalam adalah lingkaran yang menyinggung ketiga sisi segitiga.
3. Melukis Garis Berat

Garis berat adalah gairs yang menghubungkan ttitk sudut segitiga dengan titik tengah sisi di depannya. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis berat AD pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang 

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di E dan F.

c. tarik garis EF memotong BC di D

d. tarik garis AD yang merupakan garis berat dari titik A.

4. Melukis Garis Sumbu

Garis sumbu adalah garis yang melalui titik tengah sisi segitiga dan tegak lurus sisi tersebut. Untuk melukisnya diperlukan alat bantu penggaris dan jangka.

Langkah-langkah melukis garis sumbu sisi BC pada ∆ABC sebagai berikut:

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di D dan E.

c. tarik garis DE yang merupakan garis sumbu sisi BC.

Jika dilukis garis sumbu pada ketiga sisi ∆ABC, maka ketiga garis sumbu terrebut berpotongan di satu titik yang merupakan titik pusat lingkaran luar segitiga ABC. Lingkaran luar adalah lingkaran yang melalui keyiga titik sudut ∆ABC.
Soal-soal Latihan !


1. Berapakan luas segitiga disamping ?

2. Hitunglah keliling segitiga jika panjang sisinya 4 cm, 6 cm, dan 8 cm ?

3. Sisi-sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, dan (4x-1). Jika kelilingnya 46cm, tentukan berapa nilai x !

4. Hitunglah berapa s-nya ?

5. Dari gambar soal no. 4 tentukan berapa luasnya !

Kunci Jawaban !

1. Diket : panjang alas (a) = AB = 5 cm

           panjang tinggi (t) = BC = 4 cm

Dit     : L ?

Jawab: 

L = [image: image196.png]


 . a . t

= [image: image198.png]


 . 5 cm . 4 cm

= [image: image200.png]


 . 20 cm = 10 cm

2. Diket : panjang sisi segitiga 4 cm, 6 cm, dan 8 cm

Dit     : K ?

Jawab :

K = a + b + c

K = 4 cm + 6 cm + 8 cm

    = 18 cm

3. Diket : Sisi-sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, dan 

(4x-1). Dan kelilingnya adalah 46 cm.

Dit     : nilai x ?

Jawab :

K = a + b + c

46 = (2x + 2) +  3x + (4x-1)

46 = 9x + 1

46 – 1 = 9x

x = [image: image202.png]


 = 5 cm

4. Diket : panjang ketiga sisi segitiga adalah 4 cm, 6 cm, 8 cm

Dit     : s ?

Jawab :

s = [image: image204.png]


 ( a + b + c )

s = [image: image206.png]


 ( 4 + 6 + 8 )

s = [image: image208.png]


 ( 18 )

s = 9 cm

5. Diket : s = 9 cm, panjanh sisi-sisnya adalah 4 cm, 6 cm, 8 cm.

Dit    : L ?

Jawab :

L = [image: image210.png]Js(s—a)(s=b)(s—c)




L = [image: image212.png]



   = [image: image214.png]



   = [image: image216.png]V135



 cm2

Lampiran 4.a
: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
	No.
	Pertanyaan

	1.
	Apakah (nama) senang belajar matematika terutama materi pokok limit dengan model pembelajaran problem posing?

	2.
	Apakah (nama) senang jika ada tugas dari guru untuk membuat atau mengajukan soal sendiri?

	3.
	Apakah (nama) lebih cepat mengerti dengan belajar seperti ini?

	4.
	Apakah (nama) yakin dengan model belajar problem posing seperti ini, kamu lebih kreatif?

	5.
	Apakah (nama) senang jika model pembelajaran problem posing diterapkan pada materi pokok selanjutnya?


Lampiran 4.b
: Hasil Wawancara dengan beberapa Siswa

Wawancara dengan siswa yang bernama Cahyo Hadi P.
Guru
: Apakah Cahyo senang belajar matematika terutama materi pokok segitiga dengan model pembelajaran probem posing? Mengapa?

Cahyo


: Senang, karena dapat melatih kemampuan otak kita.

Guru
: Apakah Cahyo senang jika ada tugas dari guru untuk membuat atau mengajukan soal sendiri?

Cahyo
: Senang……….

Guru
: Apakah Cahyo lebih cepat mengerti dengan belajar seperti ini?

Cahyo
: Ya……

Guru
: Apakah Cahyo yakin, dengan model belajar seperti ini, kamu lebih kreatif?

Cahyo
: Yakin, karena kita dapat megajukan bermacam-macam model soal.

Guru
: Apakah Cahyo senang jika model pembelajaran problem posing diterapkan pada pembelajaran materi pokok selanjutnya?

Cahyo
: Senang…

Wawancara dengan siswa yang bernama Nanda Restu Rahayu
Guru
: Apakah Nanda senang belajar matematika terutama materi pokok segitiga dengan model pembelajaran probem posing? Mengapa?

Nanda


: Senang, karena dapat menambah wawasan dan kreativitas

Guru
: Apakah Nanda senang jika ada tugas dari guru untuk membuat atau mengajukan soal sendiri?

Nanda
: Senang, karena soal yang belum saya pahami bisa saya tanyakan untuk lebih jelasnya.

Guru
: Apakah Nanda lebih cepat mengerti dengan belajar seperti ini?

Nanda
: Tidak……

Guru
: Apakah Nanda yakin, dengan model belajar seperti ini, kamu lebih kreatif?

Nanda
: yakin……..

Guru
: Apakah Nanda senang jika model pembelajaran problem posing diterapkan pada pembelajaran materi pokok selanjutnya?

Nanda
: Senang tapi perlu ditingkatkan agar cepat dipahami…

Wawancara dengan siswa yang bernama Septian Nugroho
Guru
: Apakah Septian senang belajar matematika terutama materi pokok segitiga dengan model pembelajaran probem posing? Mengapa?

Septian 


: Senang, karena dapat bertukar pikiran

Guru
: Apakah Septian senang jika ada tugas dari guru untuk membuat atau mengajukan soal sendiri?

Septian
: Senang……

Guru
: Apakah Septian lebih cepat mengerti dengan belajar seperti ini?

Septian
: Tidak……

Guru
: Apakah Septian yakin, dengan model belajar seperti ini, kamu lebih kreatif?

Septian
: Yakin, karena kita dapat megajukan soal sesuai kemampuan kita yang penting sesuai dengan materi yang diajarkan

Guru
: Apakah Septian senang jika model pembelajaran problem posing diterapkan pada pembelajaran materi pokok selanjutnya?

Septian 
: Tidak, karena takut tidak bisa membuat soal…

Lampiran 5.a
: Nilai Pengajuan Soal

DAFTAR NILAI PENGAJUAN SOAL
	No
	NIS
	NAMA
	L/P
	NILAI

	
	
	
	
	Siklus 1
	Siklus II 

	1.
	
	AGUS SETIAWAN
	L
	70
	72

	2.
	
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	L
	60
	78

	3
	
	ANJAR MEI WULANDARI
	P
	60
	70

	4.
	
	ARNIH KELA GUSTIANI
	P
	60
	71

	5.
	
	DESI RATNASARI
	P
	45
	65

	6.
	
	DIAH AYU WULANDARI
	P
	45
	87

	7.
	
	FARIDATUN NIHAYAH
	P
	70
	70

	8.
	
	HENDRIK GUNAWAN
	L
	50
	67

	9.
	
	INDAH SETIYOWATI
	P
	50
	68

	10.
	
	INDRA SETIAWAN
	L
	70
	73

	11.
	
	JEPRI PRADANA
	L
	70
	70

	12.
	
	JETRO ANDI SAPUTRA
	L
	70
	65

	13.
	
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	L
	45
	68

	14
	
	M.LUCKY FAUZI
	L
	60
	75

	15.
	
	MUH. HELMI SAPUTRA
	L
	70
	57

	16.
	
	MUHAMMAD REZA SUBEKTI
	L
	45
	85

	17.
	
	NANDA RESTU RAHAYU
	P
	60
	65

	18.
	
	NIA RIZKI MAHARANI
	P
	60
	72

	19.
	
	NINA SANTIWI
	P
	60
	65

	20.
	
	NOVIYUNITA SARI
	P
	40
	50

	21.
	
	NUR LATIFAH
	P
	60
	60

	22.
	
	NUZUL RAHMA DIANA
	P
	70
	60

	23.
	
	OKTINO SAPUTRA
	L
	50
	60

	24.
	
	RIA NAFI’AH
	P
	70
	60

	25.
	
	RIZKY SETIATIN NINGSIH G.
	P
	60
	69

	26.
	
	ROHMATUL ZANWAR
	L
	60
	65

	27.
	
	SELFIA MUJI LESTARI
	P
	60
	69

	28.
	
	SEPTA TRI HANDANA
	L
	60
	A

	29.
	
	SEPTIAN NUGRAHA
	L
	50
	80

	30.
	
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	P
	70
	90

	31.
	
	TIARA BAIDURI BULAN
	P
	60
	70

	32.
	
	TITIS FAISAL
	L
	65
	69

	33.
	
	WIJI KARTIKA
	P
	60
	68

	34.
	
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	P
	80
	68

	35.
	
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	P
	60
	70

	36.
	
	MUH. ZAKI ASHARI
	L
	50
	60

	37.
	
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	L
	50
	60

	38.
	
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	L
	60
	70

	39.
	
	CAHYO HADI PRANOTO
	L
	80
	75


Lampiran 5.b
: Nilai Tes  Akhir

DAFTAR NILAI TES AKHIR

	No.
	Nama
	KKM
	L/P
	Nilai Tes Akhir

	1.
	AGUS SETIAWAN
	65
	L
	83

	2.
	ACHMAD BAYU SETIAWAN
	65
	L
	95

	3
	ANJAR MEI WULANDARI
	65
	P
	75

	4.
	ARNIH KELA GUSTIANI
	65
	P
	90

	5.
	DESI RATNASARI
	65
	P
	78

	6.
	DIAH AYU WULANDARI
	65
	P
	77

	7.
	FARIDATUN NIHAYAH
	65
	P
	60

	8.
	HENDRIK GUNAWAN
	65
	L
	73

	9.
	INDAH SETIYOWATI
	65
	P
	85

	10.
	INDRA SETIAWAN
	65
	L
	90

	11.
	JEPRI PRADANA
	65
	L
	87

	12.
	JETRO ANDI SAPUTRA
	65
	L
	59

	13.
	KURNIAWAN SOSRORAHARJO
	65
	L
	70

	14
	M.LUCKY FAUZI
	65
	L
	68

	15.
	MUH. HELMI SAPUTRA
	65
	L
	65

	16.
	MUHAMMAD REZA SUBEKTI
	65
	L
	78

	17.
	NANDA RESTU RAHAYU
	65
	P
	78

	18.
	NIA RIZKI MAHARANI
	65
	P
	80

	19.
	NINA SANTIWI
	65
	P
	85

	20.
	NOVIYUNITA SARI
	65
	P
	95

	21.
	NUR LATIFAH
	65
	P
	85

	22.
	NUZUL RAHMA DIANA
	65
	P
	70

	23.
	OKTINO SAPUTRA
	65
	L
	93

	24.
	RIA NAFI’AH
	65
	P
	87

	25.
	RIZKY SETIATIN NINGSIH G.
	65
	P
	75

	26.
	ROHMATUL ZANWAR
	65
	L
	90

	27.
	SELFIA MUJI LESTARI
	65
	P
	95

	28.
	SEPTA TRI HANDANA
	65
	L
	-

	29.
	SEPTIAN NUGRAHA
	65
	L
	75

	30.
	SITI FADILAH MAGHFIROH
	65
	P
	90

	31.
	TIARA BAIDURI BULAN
	65
	P
	95

	32.
	TITIS FAISAL
	65
	L
	86

	33.
	WIJI KARTIKA
	65
	P
	95

	34.
	YULYA LUTFATUN KHASANAH
	65
	P
	95

	35.
	ALFINA WARDATUL JANNAH
	65
	P
	90

	36.
	MUH. ZAKI ASHARI
	65
	L
	90

	37.
	ARDIN ABDUR ROHMAN
	65
	L
	93

	38.
	MAULANA RAIS ABDILLAH
	65
	L
	95

	39.
	CAHYO HADI PRANOTO
	65
	L
	90


Lampiran 6a
: Bentuk Pengajuan Masalah oleh Siswa Siklus 1

BENTUK SOAL DAN JAWABAN PENGAJUAN MASALAH

1. Ada berapakah jenis-jenis segitiga itu da sebutkan!

2. Termasuk segitiga apakah ini dan apakah mempunyai simetri ?

3. Pada gambar disamping sebutkan :

a. segitiga siku-siku

b. segitiga tumpul

c. segitiga samakaki


4. Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki segitiga siku-siku!

5. Sebutkan sifat-sifat segitiga sama kaki dan beri contoh gambarnya!

6. Carilah berapa panjang AC pada ∆ABC dibawah ini !


7. Diketahui ∆ABC siku-siku di E. Berapa besar 
[image: image217.wmf]Ð

EFD, jika 
[image: image218.wmf]Ð

EDF = 35
[image: image219.wmf]0

!

8. Pada gambar di bawah  ini berapa panjang garis BD, jika BC =5 dan AC=9

9. Apakah ini 
[image: image220.wmf]Ð

A=
[image: image221.wmf]Ð

B=
[image: image222.wmf]Ð

C termasuk sifat dari segitiga sama sisi?  Mengapa?
10.                                                   Lihat gambar di samping. Panjang AB = 4 cm

 Berapa panjang garis AD !!

11. Diketahui ∆ABC dengan siku-siku di B dan
[image: image223.wmf]Ð

A=40ᵒ. Berapa besar 
[image: image224.wmf]Ð

 C?

12. Perhatikan gambar di bawah ini. Berapa nilai x pada gambar disamping?

13. Jika ada ∆ABC dengan 
[image: image225.wmf]Ð

A=25ᵒ dan 
[image: image226.wmf]Ð

B=110ᵒ, berapa besar 
[image: image227.wmf]Ð

C?

14.  


Perhatikan gambar disamping. Berapa besar nilai x ?

15. Perhatikan gambar pada soal diatas. Berapakah nilai 
[image: image228.wmf]Ð

A dan 
[image: image229.wmf]Ð

C?

16. Perhatikan gambar dibawah ini. Berapakah besar 
[image: image230.wmf]Ð

A1+
[image: image231.wmf]Ð

B1+
[image: image232.wmf]Ð

C1 ?

17. Perhatikan gambar pada soal diatas. Diketahui bahwa A2=B1+C1, berapakah nilai A1+A2?

18. Perhatikan gambar pada soal diatas Jika A1=45ᵒ, berapakah nilai A2?

19. Perhatikan gambar pada soal diatas. Berapakah nilai B2, jika diketahui A1=400 dan C1=950?

20. Perhatikan gambar pada soal diatas. Manakah yang disebut sudut dalam?

21. Jika diketahui ∆ABC dengan 
[image: image233.wmf]Ð

A=300, 
[image: image234.wmf]Ð

B=650 dan 
[image: image235.wmf]Ð

C=850, urutkanlah sisi-sisi ∆ABC mulai dari yang terpanjang.!

22. Diketahui pada ∆ABC dengan 
[image: image236.wmf]Ð

A=250 dan 
[image: image237.wmf]Ð

C=800. Urutkan ke-3 sisinya mulai dari yang terpendek!

23. Tulislah rumus yang menatakan bahwa dua sudut dalam sama dengan besar sudut laur pada ketiga sudutya!

24. Tantukan nilai x pada gambar ini !



25. Tetukan nilai dari y pada gambar diatas!

26.  SHAPE  \* MERGEFORMAT 


 Termasuk apakah segitiga disamping dan apakah pnya simetri?
Kunci Jawaban!
1. Jenis segitiga ada 3, yaitu:

a. Berdasarkan panjang sisinya:segitiga sembarangan, segitiga sama kaki,  segitiga sama sisi
b. Berdasarkan besar sudutnya: segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga tumpul

c. Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut: segitiga lancip sembarang, segitiga tumpul sembarang, segitiga lancip sama kaki, segitiga tumpul sama kaki, segitiga siku-siku sembarang, segitiga siku-siku sama kaki

2. Segitiga lancip sembarang. Tidak punya simetri karena ketiga sisinya tidak ada yang sama.

3. a. ∆BOC,  ∆BOA,  ∆ COD, ∆ AOD.

b.  ∆BCD,   ∆BAD

c.  ∆ ADC

4. sifat sifat segitiga siku-siku adalah 
a) Mempunyai satu sudut siku-siku, yaitu      B=90˚,

b) Mempunyai dua sudut lancip yang berjumlah 90˚(berkomplemen), yaitu     A+     C=90˚

c) Berlaku teorema Phytagoras: kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya

5. sifat-sifat segitiga sama kaki adalah :

1. mempunyai dua sisi sama panjang, AC=BC

2. mempunyai dua sudut sama besar    B=    C

3. mempunyai satu sumbu simetri, yaitu CD

4. dapat menempati bungkaianya dengan 2 cara: posisi awal dan dicerminkan sepanjang ruas garisCD

6. AC = [image: image240.png]VAB?
+ BC?



 
AC = [image: image242.png]V22 + 42




AC = [image: image244.png]V4 +16




AC = [image: image246.png]



7. [image: image248.png]¢ EFD = 180° — (£EDF + £DEF) = 180° — (135°+ 90°)




 = 1800 – 1250
 = 550
8. BD = [image: image250.png]




       = [image: image252.png]






       = [image: image254.png]V25-9



 


       = [image: image256.png]


 


       = 4 cm.

9. Ya, karena panjang dari ketiga sisinya adalah sama.

10. AD = [image: image258.png]


 

       = [image: image260.png]



       = [image: image262.png]



       = [image: image264.png]



       =2 [image: image266.png]



11. [image: image267.png]


 C = 1800 – ( 900 + 400 )

        = 1800 - 1300
        = 500
12. x = 1800 – ( 300 + 450 )

   = 1800 – 750 

   = 1050
13. [image: image268.png]


 C = 1800 – ( 250 + 1100 )

        = 1800 – 1350 

      = 450

14. 1800 = 600 + 2x + 4x

1800 – 600 = 6x
x = [image: image270.png]



   = 200

15. Nilai dari x = 200, jadi nilai [image: image271.png]


A = 4x = 4.200 = 800, dan nilai [image: image272.png]


 C = 2x = 2.200 = 400
16. Besar   [image: image273.png]


A + [image: image274.png]


B + [image: image275.png]


C adalah 1800, karena jumlah semua sudut dalam segitiga besarnya 1800
17. Besar A1 + A2 adalah 1800, karena posisinya terletak segaris.

18. Jika nilai dari A1 = 45, maka nilai A2 = 1800 – 450= 1350
19. Diketahui : [image: image277.png]


A1 = 400
      [image: image279.png]


 C1 = 950


Dit. :[image: image281.png]


 B2 ?


Jawab :  [image: image283.png]


B2 = [image: image285.png]


A1 + [image: image287.png]


C1



      = 400 + 950



      = 1350

20. Dari gambar  diatas sudut dalamnya adalah  [image: image289.png]


A1, [image: image291.png]


B1, [image: image293.png]


C1.
21. Urutan sisi dari yang terpanjang adalah c, b, a

22. [image: image295.png]


B = 1800 – ( [image: image297.png]


A + [image: image299.png]


C)

B = 1800 – ( 250 + 800 )

    = 1800 – 1050

    = 750
Urutanya adalah c, b, a.
23. [image: image300.emf] 

A2= [image: image301.emf] 

B1+  [image: image302.emf] 

C1

       [image: image303.emf] 

B2= [image: image304.emf] 

A1 + [image: image305.emf] 

C1

[image: image306.emf] 

C2= [image: image307.emf] 

A1 + [image: image308.emf] 

B1

24. Nilai x adalah  x = 400 + 600 

= 1000
25. Nilai y adalah y = 1800 – 400
= 1400

26. Gambar  tersabut adalah gambar segitiga lancip sembarang, dan segitiga tersebut tidak mempunyai simetri.

Lampiran 6b
: Bentuk Pengajuan Masalah oleh Siswa Siklus II

BENTUK MASALAH (SOAL) DAN PEMECAHANNYA

1. Diketahui [image: image309.png]


 A = 2x,  [image: image310.png]


B= 3x, [image: image311.png]


C = 400, hitunglah nilai x serta besar sudut A dan B !

2. Pada bamgar disamping tentuka besar  ABC, DAC, dan CBE


3. Hitunglah luas dan keliling  ∆ABC dengan panjang sisi 6 cm, 8 cm, 10 cm !

4. Diketahui ∆ABC dengan [image: image312.png]


 A = 2x, [image: image313.png]


B = 4x, [image: image314.png]


C = 600. Hitunglah nilai x-nya !

5. Berapakah keliling dari segitiga berikut yang panjang sisinya 10 cm, 30 cm, 20 cm. ?

6. Carilah luas dari segitiga dibawah ini :

7. Apakah yang dimaksud dengan keliling segitiga ?

8. Carilah luas dan kelilingnya segitiga berikut : 

9. Pada gambar dibawah ini panjang AD = 6 cm, CD = 8 cm, dan BD = 10 cm. Hitung luas !


10.  

 
Diketahui  AD= 3 cm, CD = 8 cm. Tentukan kelilingnya!

11. Hitunglah luas gambar disamping ! 


12.  

Gambar disamping adalah segitiga ABC dengan :

a. titik A, B, C disebut?

b. garis AB, BC, AC disebut ?

c. mempunyai tiga sudut yaitu ?

13. Jelaskan apa yang dimaksud dengan melukis garis tinggi ?

14. Apakah yang dimaksud dengan melukis garis berat ?

15. Diketahui ∆PQR dengan P (5,3), Q (5,9), R (9,3). Tentukan luasnya !

16. Hitunglah x apabila sebuah persegi  panjang mempunyai panjang 15 cm, dan lebar 8 cm !
17. Hitunglah luas segitiga jika panjang sisinya adalah 3 cm, 4 cm, dan 5 cm !

18. Hitunglah keliling segitiga dengan panjang sisinya 4 cm, 5 cm, 6 cm !

19. Sebuah syal dengan bentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 12 cm, dan sisi yang lainya 10 cm, jika tinggi syal itu 9 cm, tentukan luas dan keliling syal tersebut !

20.  

Carilah s-nya dan luasnya.!

21. Sebuah kebun berbentuk segitiga sama kaki, dengan panjang sisi yang sama 15 cm, dan panjang sisi lainya 40 cm. Jika tingginya 40 cm, tentukan luas dan kelilinga kebun itu !

22. – mempunyai dua sisi sama panjang

· Mempunya dua sudut yang sama besar

· Mempunyai satu sumbu simetri

Diatas termasuk sifat-sifat dari segitiga apa?
23. Pada segitiga ini, hitunglah keliling dan luasnya.

24.  

Carilah kelilingnya !

25. Carilah keliling segitiga berikut ini !

26. Carilah luas dari segitiga dibawah ini !

27. Pak Karjan membeli ladang berbentuk segitiga, dengan panjang ketiga sisinya 3 cm, 6 cm, dan 9 cm. Tentukan berapa luasnya ?

28. Diketahui ABC dengan AB:BC:AC = 2:3:4 dan kelilingnya 90 cm. Hitunglah panjang sisinya tersebut !

29. Dari soal diatas tentukan pula berapa luasnya

30. Diketahui :  

a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran pusat di A memotong sisi BC atau perpanjangannya di E dan F.

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di E dan F yang saling berpotongan di G.

d. tarik garis AG yang memotong BC di D dan terbentuk AD garis tinggi

Dari uraian diatas termasuk langkah-langkah untuk membuat apa ?

31. Bagaimanakah cara untuk melukis garis berat pada segitiga ?

32. Coba jelaskna langkah-langkah untuk membuat garis sumbu pada segitiga !

33. Bagaimanakan langkah-langkah melukis segitiga jika yang diketahui panjang sisinya sebagai berikut: 4 cm, 4 cm, dan 3 cm !
Kunci Jawaban !

1. 
[image: image315.wmf]Ð

A + 
[image: image316.wmf]Ð

B + 
[image: image317.wmf]Ð

C = 180˚

3x + 4x + 40˚ = 180˚


     7x = 180˚ – 40˚


      x = 
[image: image318.wmf]7

140

0



       x = 20˚


[image: image319.wmf]Ð

A = 3x = 3.20˚ = 60˚


[image: image320.wmf]Ð

B = 4x = 4.20˚ = 80˚

2. 
[image: image321.wmf]Ð

ABC = 180˚ – ( 37˚ + 26˚ )

  = 180˚ – 63˚ = 117˚


[image: image322.wmf]Ð

DAC = 180˚ - 
[image: image323.wmf]Ð

BAC


  = 180˚ – 37˚ = 143˚


[image: image324.wmf]Ð

CBE = 180˚ - 
[image: image325.wmf]Ð

ABC


 = 180˚ – 117˚ = 63˚

3. Diket : sisi segitiga 6 cm, 8 cm, 10 cm.

Dit : L dan K?

Jawab : s = 
[image: image326.wmf]2

1

( 6 + 8 + 10 )


    = 12 

L = 
[image: image327.wmf])

10

12

)(

8

12

)(

6

12

.(

12

-

-

-

 = 
[image: image328.wmf]576

 = 24 cm
[image: image329.wmf]2


K =  a + b + c = 6 cm + 8 cm + 10 cm = 24 cm

4. 
[image: image330.wmf]Ð

A + 
[image: image331.wmf]Ð

B + 
[image: image332.wmf]Ð

C = 180

2x + 4x + 60˚ = 180˚


     6x = 180˚ – 60˚


       x = 
[image: image333.wmf]6

120

0

 = 20˚

5. Diket : sisinya 10 cm, 20 cm, 30 cm

Dit : K ?

Jawab : K = a + b + c


    = 10 cm + 20 cm + 30 cm


    = 60 cm

6. Diket : sisi AB = 6 cm, AC = 8 cm. 

Dit : L ?

Jawab :  AC² = AB² + BC²


   8² = 6² + BC²


 BC² = 8² + 6²


  BC = 
[image: image334.wmf]36

64

+



        = 
[image: image335.wmf]100

= 10 cm

L = 
[image: image336.wmf]2

1

AB.BC

    = 
[image: image337.wmf]2

1

. 6 . 10 = 30 cm²

7. Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisi segitiga

8. misal a = ?, b = 10 cm, c = 20 cm

dit : L dan K ?

jawab : c² = a² + b²


20² = a² + 10²


 a = 
[image: image338.wmf]2

2

10

20

-



    = 
[image: image339.wmf]100

 = 10 cm

9. L = 
[image: image340.wmf]2

1

 AB. CD

   = 
[image: image341.wmf]2

1

. 16 . 8 = 64 cm²

10. AC² = CB² = AD² + CD²

          AC =
[image: image342.wmf]2

2

8

3

+

 = 
[image: image343.wmf]25

 = 5 cm.

K =  5 cm + 5 cm + 6 cm = 16 cm

11. L = 
[image: image344.wmf]2

1

 a. t

       = 
[image: image345.wmf]2

1

. 15 . 8 = 60 cm²

12. Jawab ;
a. Titik A, B, dan C disebut titik sudut
b. Garis AB, AC, dab BC disebut sisi segitiga
c. Mempunyai tiga sudut yaitu : [image: image347.png]


A, [image: image349.png]


B, [image: image351.png]


C
13. Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari dari tarik sudut segitiga dan tegak lurus sisi didepannya.
14. Garis berat adalah garis yang menghubungkan titik sudut segitiga dengan titik tengah sisi depannya.
15. L = [image: image353.png]


 . a. t
    = [image: image355.png]


 6.  4 = 12 cm2
16. x = [image: image357.png]VB2 + 152




x = [image: image359.png]V64 +225



 = [image: image361.png]V289



 = 17 cm
17. s = [image: image363.png]


 ( 3 + 4 + 5 ) = 6
L = [image: image365.png]


 

   = [image: image367.png]


 

   = [image: image369.png]


 

   = [image: image371.png]


 = 6 cm2
18. diket : sisi-sisi segitiga adalah 4 cm, 5 cm, 6cm.
dit : K?

jawab : K = a + b + c 


       = 4 cm + 5 cm + 6 cm


       = 15 cm
19. Keliling Syal tersebut = 12 cm + 12 cm +30 cm = 54 cm
Luas Syal tersebut adalah  [image: image373.png]


 a . t 

                                          [image: image375.png]


 30 cm . 9 cm = 135 cm2
20. s =  [image: image377.png]


 (a + b + c)
   = [image: image379.png]


 ( 10 + 4 + 8 ) = 11

L = [image: image381.png]


 

   = [image: image383.png]11 (11— 10)(T.





   = [image: image385.png]V231



 cm2 
21. K = 15 cm + 15 cm + 40 cm = 70 cm
L = [image: image387.png]


  a. t 

    = [image: image389.png]


 . 40 cm . 15 cm = 180 cm2
22. Adalah sifat-sifat dari segitiga sama kaki
23. RS = [image: image391.png]VRTZ + ST?




       = [image: image393.png]V52 + 122



 

       = [image: image395.png]V169



 = 13 cm

K = 14 cm + 13 cm + 12 cm = 48 cm

L = [image: image397.png]


 . 14 cm . 12 cm = 84 cm2
24. K = a + a + b
    = 20 cm + 20 cm + 8 cm 

    = 48 cm
25. K = s + s + s
    = 10 cm + 10 cm + 10 cm = 30 cm
26. s =  [image: image399.png]


 (a + b + c)
   = [image: image401.png]


 ( 8 + 4 + 2 ) = 7

L = [image: image403.png]


 

   = [image: image405.png]



   = [image: image407.png]



   = [image: image409.png]


 cm2
27. s =  [image: image411.png]


 (a + b + c)
   = [image: image413.png]


 ( 3 + 6 + 9 ) = 9 cm
L = [image: image415.png]


 

   = [image: image417.png]



   = [image: image419.png]



   = [image: image421.png]V162



 cm2
28. s = [image: image423.png]


 = 10
panjang sisi AB = 2 . 10 = 20 cm

panjang sisi BC = 3 . 10 = 30 cm

panjang sisi AC = 4 . 10 = 40 cm
29. dari segitiga diatas 
 s =  [image: image425.png]


 (a + b + c)
   = [image: image427.png]


 ( 20 + 30 + 40 ) = 45 cm

L = [image: image429.png]


 

   = [image: image431.png]0) (45 — 40)




   = [image: image433.png]V45.25.15. 5




   = [image: image435.png]V84375



 cm2
30. Adalah  langkah – langkah membuat garis tinggi pada segitiga
a. Melukis garis berat :
b. lukis ∆ABC sembarang 

c. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di E dan F.

d. tarik garis EF memotong BC di D

e. tarik garis AD yang merupakan garis berat dari titik A.
31. Langkah – langkah melukis garis sumbu adalah :
a. lukis ∆ABC sembarang

b. lukis busur lingkaran dengan jari-jari sama, pusat di B dan C yang saling berpotongan di D dan E.

c. tarik garis DE yang merupakan garis sumbu sisi BC.

32. Langkah-langkah melukis segitiga tersebut dengan:

AB = 3 cm dan AC = BC = 4 cm sebagai berikut:

a) lukis ruang garis AB = 3 cm

b) Lukis busur lingkaran pusat di A dan B jari-jari 4 cm, yang saling berpotongan di C

c) Tarik garis AC dan BC sehingga terbentuk ∆ABC sama kaki.

Lampiran 7.a
: Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Siklus

: I

Pertemuan
: 1 dan 2

Hari/tanggal
: Senin, 02 Mei 2011 Dan Rabu, 04 Mei 2011

1. Aktifitas Guru

a. Guru kurang komunikasi dengan siswa

b. Guru masih canggung dalam menerapkan model pembelajaran problem posing 
c. Penggunaaan bahasa Indonesia kurang mendominasi
2. Aktifitas Siswa

a. Siswa masih merasa asing dengan kehadiran guru baru, sehingga masih canggung dalam berkomunikasi

b. Ada sebagian siswa yang tidak menyukai model pembelajaran problem posing
Lampiran 7.b
: Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Siklus

: II

Pertemuan
: 1 dan 2

Hari/tanggal
: Senin, 09 Mei 2011 dan Rabu, 11 Mei 2011

1. Aktifitas Guru

a. Guru lebih bisa komunikasi dengan siswa

b.  Guru mulai menguasai penerapan model pembelajaran problem posing 
c. Penggunaaan bahasa Indonesia sebagai bahasa dalam dunia pendidikan lebih mendominasi
3. Aktifitas Siswa

a. Siswa mulai terbiasa dengan kehadiran guru baru

b. Siswa yang awalnya tidak menyukai model pembelajaran problem posing, menjadi lebih semangat dan tertarik.

Lampiran 8.a
: Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Guru

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Guru
Siklus ke

: 1 dan II

Pertemuan ke

: 2 dan 4

Hari/tanggal

: 1. Rabu, 04 Mei 2011




  2. Rabu,11 Mei 2011

Observer

: 1. Dhani Erwanto, S.Pd.I




  2. Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a. Guru mengucap salam

b. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

c. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

d. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

e. Guru membagi LKS pada siswa
	A
	B
	C
	D

	Tahap Inti

b. Guru menjelaskan materi .

c. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

d. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

e. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

f. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa
	
	
	
	

	Tahap akhir

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

b.   Guru memberi PR

c.    Guru mengucap salam penutup
	
	
	
	









Tulungagung, 11 Mei 2011

       Observer I





        Observer II

     Dhani Erwanto, S.Pd.I


 
             Fendi Asrivin

Lampiran 8.b
: Lembar Pedoman Observasi Kegiatan Siswa
Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Siswa

Siklus ke

: 1 dan II

Pertemuan ke

: 2 dan 4

Hari/tanggal

: 1. Rabu, 04 Mei 2011




  2. Rabu,11 Mei 2011

Observer

: 1. Dhani Erwanto, S.Pd.I




  2. Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU

Tahap Awal

5. a.   Siswa  menjawab salam

b.   Siswa menjawab panggilan dari guru

c. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru

e. Siswa menerima LKS dari guru
	PENGAMATAN

	f. 
	A
	B
	C
	D

	Tahap Inti

a. Siswa mencatat materi .

b. Siswa  bertanya pada guru jika kurang jelas

c. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

d. Siswa dibantu oleh guru menyelesaikan masalah yang sulit dipecahkan.

e. Beberapa siswa mengerjakan dipapan tulis

f. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya
	
	
	
	

	Tahap akhir

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa  mencatat  PR

c.    Siswa  menjawab salam penutup
	
	
	
	









Tulungagung, 11 Mei 2011

       Observer I




          
Observer II

Dhani Erwanto, S.Pd.I


   
 Fendi Asrivin
Lampiran 9.a
: Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk Guru

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Guru
Siklus ke

: 1

Pertemuan ke

: 2

Hari/tanggal

: Rabu, 04Mei 2011

Observer

: Dhani Erwanto, S.Pd.I

Petunjuk:
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a. Guru mengucap salam

b. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

c. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran / KD yang akan dicapai.

d. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

e. Guru membagi LKS pada siswa
	A
√

√
	B
√

√

√
	C
	D

	Tahap Inti

a. Guru menjelaskan materi .

b. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

c. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

d. Siswa menyelesaikan soal yang didapat  dari teman/kelompok lain tersebut. 

e. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.
	√

√

√
	√

√
	
	

	Tahap akhir

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

b. Guru memberi PR

c.    Guru mengucap salam penutup
	
	√

√

√
	
	









Tulungagung, 04 Mei 2011








       Observer 

Dhani Erwanto, S.Pd.I
Lampiran 9.b
: Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk siswa

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Siswa

Siklus ke

: 1

Pertemuan ke

: 2

Hari/tanggal

: Rabu, 04 Mei 2011

Observer

:  Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a. Siswa  menjawab salam

b.   Siswa menjawab panggilan dari guru

c. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru

e. Siswa menerima LKS dari guru
	A

√

√


	B

√

√

√
	C
	D

	Tahap Inti

a. Siswa mencatat materi .

b. Siswa  bertanya pada guru jika kurang jelas

c. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

d. Siswa dibantu oleh guru menyelesaikan masalah yang sulit dipecahkan.

e. Beberapa siswa mengerjakan dipapan tulis

f. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya
	√

√
	√

√

√

√
	
	

	Tahap akhir

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa  mencatat  PR

c.    Siswa  menjawab salam penutup
	√

√

√
	
	
	








Tulungagung, 04 Mei 2011

       



      

         Observer II




    


       Fendi Asrivin
Lampiran 9.c
: Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk Guru

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Guru
Siklus ke

: II

Pertemuan ke

: 4

Hari/tanggal

: Rabu, 11 Mei 2011

Observer

: Dhani Erwanto, S.Pd.I

Petunjuk:
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a. Guru mengucap salam

c. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

d. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

e. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

f. Guru membagi LKS pada siswa
	A
√

√
	B
√

√

√
	C
	D

	Tahap Inti

a. Guru menjelaskan materi .

b. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

c. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

d. Siswa menyelesaikan soal yang didapat  dari teman/kelompok lain tersebut. 

e. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.
	√

√

√


	√

√


	
	

	Tahap akhir

f. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

g. Guru memberi PR

c.    Guru mengucap salam penutup
	√

√

√
	
	
	









Tulungagung, 11 Mei 2011







   
    Observer I

Dhani Erwanto, S.Pd.I


     

Lampiran 9.d
: Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk siswa

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Siswa

Siklus ke

: II

Pertemuan ke

: 4

Hari/tanggal

: Rabu, 11 Mei 2011

Observer

:  Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1
	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a. Siswa  menjawab salam

b.   Siswa menjawab panggilan dari guru

b. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru

d. Siswa menerima LKS dari guru
	A

√

√

√
	B

√

√


	C
	D

	Tahap Inti

a. Siswa mencatat materi .

b. Siswa  bertanya pada guru jika kurang jelas

c. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

d. Siswa dibantu oleh guru menyelesaikan masalah yang sulit dipecahkan.

e. Beberapa siswa mengerjakan dipapan tulis

f. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya
	√

√

√
	√

√

√
	
	

	Tahap akhir

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa  mencatat  PR

c.    Siswa  menjawab salam penutup
	√

√

√
	
	
	








Tulungagung, 11Mei 2011

       



      

         Observer II




    


       Fendi Asrivin
Lampiran 10.a

: Soal dan Jawaban Tes Awal
SOAL TES AWAL

Petunjuk.

1. Tulislah nama, kelas dan no. absen pada kotak yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut

1. Tantukan jenis sudut pada gambar berikut:


a.



b.  


c. 



d.



e. 


2. Tentukan pelurus dari sudut 75˚ 

3. Tentukan penyiku dari sudut 43˚

4. Diketahui x : y = 1 : 3, maka tentukan besar masing-masing sudutnya.


5. Hitung besar  masing-masing sudutnya jika x= 
[image: image436.wmf]3

2

y


JAWABAN SOAL TES AWAL
	No.
	Kunci Jawaban
	Nilai

	1.
	a. sudut lancip

b. sudut pelurus

c. sudut refleksi

d. sudut siku-siku

e. sudut tumpul
	20

	2.
	Jumlah semua sudut pelurus adalah 1800, jadi pelurus sari 750 adalah 1800 – 750 = 1050
	15

	3.
	Jumlah semua sudut siku-siku adalah 900, jadi penyiku dari 430 adalah 900 – 430 = 470
	15

	4.
	Diket : x:y = 1:3

Dit : besar masing-masing sudut?

Jawab: x : y = 1800

           1 : 3 = 1800
Jadi x = [image: image438.png]


 . 1800 = 450
        y = [image: image440.png]


 . 1800 = 1350
	20

	5.
	Diket : x = [image: image442.png]


 y

Dit : besar masing-masing sudut ?

Jawab : x + y = 900
            [image: image444.png]


 y + y = 900
            [image: image446.png]


 y        = 900
               y       = 900 . [image: image448.png]


 
                         = 540
             x + y = 900
            x + 540 = 900

            x          = 900 – 540 
            x          = 360
	30


Lampiran 10.b

: Soal dan Jawaban Tes Akhir

SOAL TES AKHIR

Petunjuk.

1. Tulislah nama, kelas dan no absen pada kotak yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut



1. Perhatikan gambar di samping.
Berapakah panjang garis AD ?


2. Perhatikan gambar di samping.
Berapakah panjang garis KL ?

3. Perhatikan gambar disamping.

Berapakah besar sudut P pada ∆PRS dan
 sudut Q pada ∆QRS ?


4. Perhatikan gambar disamping !

Berapakah besar sudut A dan sudut C ?

5. Perhatikan gambar disamping.

Berapakah besar (A2+A1)+(C2+B2) ?

6. Perhatikan gambar pada soal no 5.

Manakah yang merupakan sudut dalam dan sudut luar ?

7. Diketahui ∆ABC mempunyai sudut A=60° dan sudut C=50°. Berdasar dari ke-3 sudutnya urutkan ke-3 sisinya mulai dari yang terkecil !

8. Sisi-sisi ∆ABC adalah (2x + 2) cm, 3x cm, dan (4x-1). Jika kelilingnya 46cm, tentukan berapa nilai x !

9.  Perhatikan gambar disamping!

Berapakah luas ∆ABC ?

10. Perhatikan gambar disamping!

Berapakah luasnya ?
Kunci Jawaban !
1. Diketahui
: Siku-siku di D 
CD = 4 cm dan AC = 6 cm
Ditanya
: panjang AD

Dijawab
:


[image: image449.wmf]2

2

CD

AC

AD

-

=



[image: image450.wmf]5
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2. Diketahui
: KM = 6 cm, LM= 4 cm


   Siku-siku di M

Ditanya
: panjang KL

Dijawab
:


[image: image451.wmf]52
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3. Diketahui 
: 
[image: image452.wmf]Ð

R=45°, 
[image: image453.wmf]Ð

S = 90°


 ∆PRS=∆QRS, 
[image: image454.wmf]Ð

P=
[image: image455.wmf]Ð

Q

Ditanya
: 
[image: image456.wmf]Ð

P dan 
[image: image457.wmf]Ð

Q

Dijawab
:
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4. Diketahui
: 
[image: image460.wmf]Ð

A = x, 
[image: image461.wmf]Ð

B = 30°, dan 
[image: image462.wmf]Ð

C = 2x
Ditanya
: 
[image: image463.wmf]Ð

A dan 
[image: image464.wmf]Ð

B

Dijawab
:
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5. Diketahui
:

Ditanya
: (A2+A1)+(C2+B2)

Dijawab
:


[image: image466.wmf]°
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6. Diketahui
:
Ditanya
: 
[image: image467.wmf]Ð

dalam dan 
[image: image468.wmf]Ð

luar

Dijawab
:


[image: image469.wmf]Ð

dalam 
=
[image: image470.wmf]Ð

A1, 
[image: image471.wmf]Ð

B1, 
[image: image472.wmf]Ð

C1


[image: image473.wmf]Ð

luar
=
[image: image474.wmf]Ð

A2, 
[image: image475.wmf]Ð

B2, 
[image: image476.wmf]Ð

C2

7. Diketahui
: 
[image: image477.wmf]Ð

A = 60°, 
[image: image478.wmf]Ð

C = 50°

Ditanya
: urutan ke-3 sisi ∆ mulai dari yang terkecil.

Dijawab
:
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Karena sudut sebanding dengan sisi maka urutan sisi dari yang terkecil adalah c-a-b
8. Diketahui
: a = (2x+2) cm, b = 3x cm, 

c = (4x-1) cm, K = 46cm

Ditanya
: nilai x
Dijawab
:
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9. Diketahui
: ∆ABC siku-siku di A,


a = 5 cm, b =3 cm

Ditanya
: L ∆ABC

Dijawab
:
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10. Diketahui
: ∆ sembarang ABC dengan a =4cm, b =8cm, dan c =6cm

Ditanya
: L ∆ sembarang ABC

Dijawab
:


[image: image482.wmf]cm

c

b

a

S

9

2

18

2

6

8

4

2

=

=

+

+

=

+

+

=



[image: image483.wmf]2

15

3

135

3

.

1

.

5

.

9

)

6

9

).(

8

9

).(

4

9

.(

9

)

).(

).(

.(

cm

L

L

L

L

c

S

b

S

a

S

S

L

=

=

=

-

-

-

=

-

-

-

=


Lampiran 11. Dokumentasi
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Guru sedang menjelaskan materi pokok segitiga kepada siswa
[image: image485.jpg]



Para siswa mencatat penjelasan guru tentang materi yang disampaikan

[image: image486.jpg]



Siswa sedang mengerjakan tugas dari guru
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Siswa sedang melakukan kegiatan membuat soal
Lampiran 12.a
: Hasil Analisis Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk Guru

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Guru
Siklus ke

: 1

Pertemuan ke

: 2

Hari/tanggal

: Rabu, 04 Mei 2011

Observer

: Dhani Erwanto, S.Pd.I

Petunjuk:
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1

	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

g. Guru mengucap salam

h. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

i. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

j. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

k. Guru membagi LKS pada siswa
	A
4

4
	B
3

3

3
	C
	D

	Tahap Inti

a. Guru menjelaskan materi .

c. Guru memberi kesempatan bertanya pada siswa.

d.  Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

e. Siswa menyelesaikan soal yang didapat  dari teman/kelompok lain tersebut. 

f. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.
	4

4

4
	3

3
	
	

	Tahap akhir

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

b. Guru memberi PR

c.    Guru mengucap salam penutup
	
	3

3

3
	
	









Tulungagung, 04 Mei 2011








       Observer I


Dhani Erwanto, S.Pd.I    
Lampiran 12.b
: Hasil Analisis Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk siswa

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Siswa

Siklus ke

: 1

Pertemuan ke

: 2

Hari/tanggal

: Rabu, 04 Mei 2011

Observer

:  Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1

	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

i. Siswa  menjawab salam

b.   Siswa menjawab panggilan dari guru

c. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

d.  Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan  dari guru

a. Siswa menerima LKS dari guru
	A

4

4


	B

3

3

3
	C
	D

	Tahap Inti

a. Siswa mencatat materi .

c. Siswa  bertanya pada guru jika kurang jelas

d. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

e. Siswa dibantu oleh guru menyelesaikan masalah yang sulit dipecahkan.

f. Beberapa siswa mengerjakan dipapan tulis

· g. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya
	4

4
	3

3

3

3
	
	

	Tahap akhir

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa  mencatat  PR

c.    Siswa  menjawab salam penutup
	4

4

4
	
	
	









Tulungagung, 04 Mei 2011

       



      

       
  Observer II




    


      
 Fendi Asrivin
Lampiran 13.a
: Hasil Analisis Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk Guru

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Guru
Siklus ke

: II

Pertemuan ke

: 4

Hari/tanggal

: Rabu, 11 Mei 2011

Observer

: Dhanirwanto, S.Pd.I

Petunjuk:
Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1

	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

a.   Guru mengucap salam

b. Guru menyiapkan peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan cara mengabsen siswa satu per satu.

c. Guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan atau menjelaskan tujuan pembelajaran/KD yang akan dicapai.

d. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

e.   Guru membagi LKS pada siswa
	A
4

4
	B
3

3

3
	C
	D

	Tahap Inti

a. Guru menjelaskan materi .

b. Guru memberi kesempatan bertanya  pada siswa.

c. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengajukan masalah (soal), yang kemudian ditukar dengan siswa/kelompok lain.

d. Siswa menyelesaikan soal yang didapat  dari teman/kelompok lain tersebut. 

e. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah yang sulit dipaecahkan oleh siswa.
	4

4

4


	3

3


	
	

	Tahap akhir

b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran.

c. Guru memberi PR

c.    Guru mengucap salam penutup
	4

4

4
	
	
	









Tuluangung, 11 Mei 2011







   
    Observer I


Dhani Erwanto, S.Pd.I
Lampiran 13.b
: Hasil Analisis Observasi Kegiatan Pembelajaran untuk siswa

Lembar Observasi Kegiatan dalam Pembelajaran Untuk Siswa

Siklus ke

: II

Pertemuan ke

: 4

Hari/tanggal

: Rabu, 11 Mei 2011

Observer

:  Fendi Asrivin

Petunjuk:

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia dengan pengamatan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:

A

: Sangat baik 

: dengan nilai 4

B

: Baik 


: dengan nilai 3

C

: Cukup baik

: dengan nilai 2

D

: Kurang baik

: dengan nilai 1

	AKTIVITAS GURU
	PENGAMATAN

	Tahap Awal

e. Siswa  menjawab salam

b.   Siswa menjawab panggilan dari guru

d. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

e. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru

f. Siswa menerima LKS dari guru
	A

4

4

4
	B

3

3


	C
	D

	Tahap Inti

a. Siswa mencatat materi .

c. Siswa  bertanya pada guru jika kurang jelas

d. Siswa menyelesaikan soal yang didapat dari teman/kelompok lain tersebut. 

e. Siswa dibantu oleh guru menyelesaikan masalah yang sulit dipecahkan.

f. Beberapa siswa mengerjakan dipapan tulis

g. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya
	4

4

4
	3

3

3
	
	

	Tahap akhir

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa  mencatat  PR

c.    Siswa  menjawab salam penutup
	4

4

4
	
	
	









Tulungagung, 11 Mei 2011

       



      

    
     Observer II




    


     
  Fendi Asrivin
Lampiran 14
: Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :


Nama 


: NUROINI AHMAD


NIM 


: 3214073054


Program Studi

: TADRIS MATEMATIKA

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar–benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang lain, yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari tebukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.








Tulungagung,    Juni 2011








Yang membuat pernyataan








     NUROINI AHMAD

C





B





Pada gambar disamping, segitiga ABC siku-siku mempunyai sifat-sifat:


Mempunyai satu sudut siku-siku, yaitu      B=90˚,


Mempunyai dua sudut lancip yang berjumlah 90˚(berkomplemen), yaitu     A+     C=90˚


Berlaku teorema Phytagoras: kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya.











A





Pada gambar disamping,  ABC sama kaki mempunyai sifat-sifat:


mempunyai dua sisi sama panjang, AC=BC


mempunyai dua sudut sama besar    B=    C


mempunyai satu sumbu simetri, yaitu CD


dapat menempati bungkaianya dengan 2 cara: posisi awal dan dicerminkan sepanjang ruas garisCD





D





C





B





A





Pada gambar disamping, segitiga ABC sama sisi mempunyai sifat-sifat:


mempunyai tiga sisi sama panjang


mempunyai tiga sudut sama besar,  �A=    �B=�C= 60˚


mempunyai tiga sumbu simetri, garis p, q, dan r. 


dapat menempati bingkainya dengan enam cara: posisi awal, diputar 120˚, diputar 240˚, dicerminkan pada garis (p, q, r ).





C





B





A





r





q





p





Diketahui ABC dengan �A=50, �B=3x, �C=2x. Hitunglah nilai x serta besar sudut B dan C.


Jawab: �A + �B + �C = 180˚


	50˚ + 3x˚ + 2x˚   = 180˚


		    5x˚      = 180˚ – 50˚ = 130˚


		      x        = 26˚


		     �B     = 3 x 26˚ = 78˚


		     �C     = 2 x 26˚ = 52˚





2x





3x





50˚





B





A





C





2





1





A





2





2





1





C





1





B





Pada gambar disamping,


�A1, �B1, �C1, adalah sudut dalam segitiga


�A2, �B2, �C2, adalah sudut luar segitiga





Diketahui pada gambar disamping, �CAB=65˚ dan �ACB=51˚. Tentukan besar �DAC, dan �CBE.


Jawab: �ABC = 180˚ – (65˚ + 51˚)


		= 180˚ – 116˚ = 64˚


	�DAC = �ACB + �ABC


		= 51˚ + 64˚ = 115˚


	�CBE = �BAC + �ACB


		= 65˚ + 51˚ = 116˚





A





51˚





65˚





E





B





D





C





Pada gambar disamping, ∆ABC dengan sisi AB=c, AC=b, CB=a


Jika besar sudut diurutkan mulai dari terkecil adalah �B, �A, �C


Jika panjang sisi diurutkan mulai terpendek adalah b, a, c.


Tampak bahwa sisi terpendek (yaitu b) berada didepan sudut terkecil (�B) dan sisi terpanjang (c) berada didepan sudut terbesar (�C). 





C





b





c





B





A





a





c





b





a





a





a





b





s





s





s





t





a





a





t





t





a





L= � EMBED Equation.3  ��� . a . t





a





c





b





3 cm





A





C





B





2,5 cm





C





B





A





2 cm





2 cm





2 cm





C





A





B





3 cm





4 cm





5 cm





5 cm





35˚





4 cm





B





C





A





72˚





B





25˚





5 cm





C





A





Refleksi





Rencana





Observasi





Keterangan gambar .


Pada  siklus 1: Rencana-Tindakan-observasi-refleksi, jika pada siklus 1  belum berhasil maka diperbaiki pada siklus ke 2, yaitu: Perbaikan rencana-Tindakan-observasi-Refleksi





Tindakan





Perbaikan Rencana





Refleksi





Tindakan





Observasi





Jumlah skor


Skor Maksimal





START


Maksudnya adalah memulai kegiatan analisis data





MENGUMPULKAN DATA





REDUKSI DATA


Data yang direduksi berupa data yang berhasil dikumpulkan diatas





Pengecekan Keabsahan Data:


Ketekunan pengamatan


Trianggulasi


Pengecekan teman sejawat








Pengecekan Keabsahan Data:


Ketekunan pengamatan


Trianggulasi


Pengecekan teman sejawat





PENYAJIAN DATA





Data yang diperlukan :


Hasil Observasi


Wawancara


Catatan lapangan








Data yang diperlukan :


Tes


Dokumentasi


Hasil pengajuan masalah oleh siswa








MENARIK KESIMPULAN





STOP








B





O





C





A





D





2





4





B





A





C





2





4





B





A





C





D





A





B





C





C





D





B





A





x





45ᵒ





30ᵒ





2x





4x





A





60ᵒ





B





C





A





B





C





1





1





1





2





2





2





y





40





x





60





26





C





E





D





B





A





37





C





8





6





B





A





20





?





10





B





D





C





A





A





D





B





C





C





B





A





15





8





B





A





C





x





4





10





8





8





20





10





4





8





2





C





B





Pada gambar disamping, segitiga ABC siku-siku mempunyai sifat-sifat:


Mempunyai satu sudut siku-siku, yaitu      B=90˚,


Mempunyai dua sudut lancip yang berjumlah 90˚(berkomplemen), yaitu     A+     C=90˚


Berlaku teorema Phytagoras: kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya.











A





Pada gambar disamping,  ABC sama kaki mempunyai sifat-sifat:


mempunyai dua sisi sama panjang, AC=BC


mempunyai dua sudut sama besar    B=    C


mempunyai satu sumbu simetri, yaitu CD


dapat menempati bungkaianya dengan 2 cara: posisi awal dan dicerminkan sepanjang ruas garisCD





D





C





B





A





Pada gambar disamping, segitiga ABC sama sisi mempunyai sifat-sifat:


mempunyai tiga sisi sama panjang


mempunyai tiga sudut sama besar,  �A=    �B=�C= 60˚


mempunyai tiga sumbu simetri, garis p, q, dan r. 


dapat menempati bingkainya dengan enam cara: posisi awal, diputar 120˚, diputar 240˚, dicerminkan pada garis (p, q, r ).





C





B





A





r





q





p





c





b





a





i





h





g





d





f





e





Diketahui ABC dengan �A=50, �B=3x, �C=2x. Hitunglah nilai x serta besar sudut B dan C.


Jawab: �A + �B + �C = 180˚


	50˚ + 3x˚ + 2x˚   = 180˚


		    5x˚      = 180˚ – 50˚ = 130˚


		      x        = 26˚


		     �B     = 3 x 26˚ = 78˚


		     �C     = 2 x 26˚ = 52˚





2x





3x





50˚





B





A





C





2





1





A





2





2





1





C





1





B





Pada gambar disamping,


�A1, �B1, �C1, adalah sudut dalam segitiga


�A2, �B2, �C2, adalah sudut luar segitiga





Diketahui pada gambar disamping, �CAB=65˚ dan �ACB=51˚. Tentukan besar �DAC, dan �CBE.


Jawab: �ABC = 180˚ – (65˚ + 51˚)


		= 180˚ – 116˚ = 64˚


	�DAC = �ACB + �ABC


		= 51˚ + 64˚ = 115˚


	�CBE = �BAC + �ACB


		= 65˚ + 51˚ = 116˚





A





51˚





65˚





E





B





D





C





Pada gambar disamping, ∆ABC dengan sisi AB=c, AC=b, CB=a


Jika besar sudut diurutkan mulai dari terkecil adalah �B, �A, �C


Jika panjang sisi diurutkan mulai terpendek adalah b, a, c.


Tampak bahwa sisi terpendek (yaitu b) berada didepan sudut terkecil (�B) dan sisi terpanjang (c) berada didepan sudut terbesar (�C). 





C





b





c





B





A





a





2x





4x





A





60ᵒ





B





C





c





b





a





a





a





b





s





s





s





t





a





a





t





t





a





L= � EMBED Equation.3  ��� . a . t





a





c





b





3 cm





A





C





B





2,5 cm





C





B





A





2 cm





2 cm





2 cm





C





A





B





3 cm





4 cm





5 cm





5 cm





35˚





4 cm





B





C





A





72˚





B





25˚





5 cm





C





A





6





5





4





C





B





A





8cm





4cm





6cm





C





B





Pada gambar disamping, segitiga ABC siku-siku mempunyai sifat-sifat:


Mempunyai satu sudut siku-siku, yaitu      B=90˚,


Mempunyai dua sudut lancip yang berjumlah 90˚(berkomplemen), yaitu     A+     C=90˚


Berlaku teorema Phytagoras: kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya.











A





Pada gambar disamping,  ABC sama kaki mempunyai sifat-sifat:


mempunyai dua sisi sama panjang, AC=BC


mempunyai dua sudut sama besar    B=    C


mempunyai satu sumbu simetri, yaitu CD


dapat menempati bungkaianya dengan 2 cara: posisi awal dan dicerminkan sepanjang ruas garisCD





D





C





B





A





Pada gambar disamping, segitiga ABC sama sisi mempunyai sifat-sifat:


mempunyai tiga sisi sama panjang


mempunyai tiga sudut sama besar,  �A=    �B=�C= 60˚


mempunyai tiga sumbu simetri, garis p, q, dan r. 


dapat menempati bingkainya dengan enam cara: posisi awal, diputar 120˚, diputar 240˚, dicerminkan pada garis (p, q, r ).





C





B





A





r





q





p





Diketahui ABC dengan �A=50, �B=3x, �C=2x. Hitunglah nilai x serta besar sudut B dan C.


Jawab: �A + �B + �C = 180˚


	50˚ + 3x˚ + 2x˚   = 180˚


		    5x˚      = 180˚ – 50˚ = 130˚


		      x        = 26˚


		     �B     = 3 x 26˚ = 78˚


		     �C     = 2 x 26˚ = 52˚





2x





3x





50˚





B





A





C





2





1





A





2





2





1





C





1





B





Pada gambar disamping,


�A1, �B1, �C1, adalah sudut dalam segitiga


�A2, �B2, �C2, adalah sudut luar segitiga





Diketahui pada gambar disamping, �CAB=65˚ dan �ACB=51˚. Tentukan besar �DAC, dan �CBE.


Jawab: �ABC = 180˚ – (65˚ + 51˚)


		= 180˚ – 116˚ = 64˚


	�DAC = �ACB + �ABC


		= 51˚ + 64˚ = 115˚


	�CBE = �BAC + �ACB


		= 65˚ + 51˚ = 116˚
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Pada gambar disamping, ∆ABC dengan sisi AB=c, AC=b, CB=a


Jika besar sudut diurutkan mulai dari terkecil adalah �B, �A, �C


Jika panjang sisi diurutkan mulai terpendek adalah b, a, c.


Tampak bahwa sisi terpendek (yaitu b) berada didepan sudut terkecil (�B) dan sisi terpanjang (c) berada didepan sudut terbesar (�C). 





C





b





c





B





A





a





2x





4x





A





60ᵒ





B





C





c





b





a





a





a





b





s





s





s





t





a





a





t





t





a





L= � EMBED Equation.3  ��� . a . t





a





c





b





3 cm





A





C





B





2,5 cm





C





B





A





2 cm





2 cm





2 cm





C





A





B





3 cm





4 cm





5 cm





5 cm





35˚





4 cm





B





C





A





72˚





B





25˚





5 cm





C





A





6





5





4





C





B





A





8cm





4cm





6cm





B





A





C





O





D





2





4





B





A





C





F





E





D





D





A





B





C





C





D





B





A





x





45ᵒ





30ᵒ





2x





4x





A





60ᵒ





B





C





A





B





C





1





1





1





2





2





2





y





40





x





60





26





C





E





D





B





A





37





C





8





6





B





A





20





?





10





B





D





C





A





A





D





B





C





C





B





A





15





8





B





A





C





x





4





10





8





8





20





10





4





8





2





K = a + b + c 


    = 10 cm + 10 cm + 20 cm = 40 cm


L = � EMBED Equation.3  ���a. b


  = � EMBED Equation.3  ���. 10 cm . 10 cm = 50 cm²
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